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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan  Masalah Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika Kelas VIII C SMP Negeri 3 Srengat” ini ditulis oleh 

Virania Ayu Distari, NIM. 12204183207, Pembimbing Nur Cholis, S.Pd.I, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah,  Kemampuan 

Matematika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih ditemukannya proses 

pembelajaran yang menganut paradigma transfer ilmu dari guru ke murid atau 

biasa dikenal dengan metode ceramah. Sehingga dalam hal ini interaksi dalam 

proses pembelajaran hanya terjadi satu arah yaitu guru sebagai sumber informasi 

dan siswa sebagai penerima informasi. Maka dari itu, siswa hanya diberikan 

sedikit kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga kesempatan siswa untuk mengembangakan kemampuan berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah matematika sangatlah terbatas. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika perlu di 

perhatian secara khusus dan dilatihkan kepada siswa di sekolah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan kemampuan matematika tinggi dalam pemecahan 

masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 2) Mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 3) 

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan 

matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika pada materi bangun 

ruang sisi datar.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Srengat yang diikuti oleh 

kelas VIII C1 yang berjumlah 6 siswa. Dari 6 siswa digolongkan berdasarkan 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan 

melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian diketahui: 1) Kemampuan matematika tinggi terdapat 

variasi yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 

3 (sangat kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir 

kritis tingkat 2 (kritis). 2) Kemampuan matematika sedang terdapat variasi yaitu 

ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis) dan 

ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1 

(kurang kritis). 3) Kemampuan matematika rendah terdapat variasi yaitu ada siswa 

yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1 (kurang kritis) dan 

ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 0 

(tidak kritis).  
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Identification of Students‟ Critical Thinking Ability to 

Solve Mathematical Problems of Flat-Sided Geomety Based on Mathematics 

Ability of Class VIII C SMP Negeri 3 Srengat" was written by Virania Ayu 

Distari, Registered Student Number. 12204183207, Advisor: Nur Cholis, S.Pd.I, 

M.Pd. 

Keywords: Critical Thinking Ability, Problem Solving, Mathematical Ability 

There is still a learning process that adheres to the paradigm of transfering 

knowledge from teacher to student or commonly known as the lecture method. So 

in this case the interaction in the learning process only occurs in one direction, 

which is the teacher as a source of information and students as recipients of 

information. Therefore, students are only given a few opportunities to participate 

actively in learning activities, so that the opportunity for students to develop 

critical thinking skills in solving mathematical problems is very limited. Thus, 

critical thinking skills in solving mathematical problems need to be given special 

attention and trained to students at school. 

This research purposed to: 1) Describe students‟ critical thinking skills 

whose high mathematical abilities in solving mathematical problems of the flat-

sided. 2) Describe students‟ critical thinking skills whose moderate mathematical 

abilities in solving mathematical problems of flat-sided geometry. 3) Describe 

students‟ critical thinking skills whose low mathematical abilities in solving 

mathematical problems of flat-sided geometry.  

This research uses qualitative approach with the type of case study research. 

This research was conducted at SMP Negeri 3 Srengat which was attended by 

class VIII C1 which consisted of 6 students. From 6 students were classified based 

on high, medium, and low mathematical ability. Data collection techniques used 

tests and interviews. The data analysis technique was carried out through the 

stages of data collection, data reduction, data exposure, and drawing conclusions. 

The results of this research are: 1) There are variations in high mathematical 

abilities, there are students who are able to achieve critical thinking skills at level 

3 (very critical) and there are students who are only able to achieve critical 

thinking skills at level 2 (critical). 2) Moderate mathematical ability has 

variations, there are students who are able to achieve critical thinking skills level 2 

(critical) and there are students who are only able to achieve critical thinking skills 

level 1 (less critical). 3) There are variations in low mathematical abilities, there 

are students who are able to achieve critical thinking skills level 1 (less critical) 

and there are students who are only able to achieve critical thinking skills level 0 

(not critical).  
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 ملخص

рϹЧзЮϜ ϽуЫУϧЮϜ пЯК ϞыГЮϜ ϢϼϹЦ ϹтϹϳϦ" дϜнзЛϠ сгЯЛЮϜ ϩϳϡЮϜ  Эϲ сТ ϣЯЫЇгЮϜ

евϝϫЮϜ ЭЋУЯЮ ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϢϼϹЦ ев ϣϳГЃгЮϜ ϟжϜнϯЮϜ ϤϜϺ ϣЂϹзлЮϜ Ϣϸϝв сТ ϤϝуЎϝтϽЮϜ- Ϭ

ϣувнЫϳЮϜ ϣГЂнϧгЮϜ ϣЂϼϹгЮϝϠ-̺  бЦϼ ̪рϼϝϧЂϸ нтϜ ϝужϜϽТ йϧϡϧЪ "ϤϝЛтϽЂ

ϹуЧЮϜ̸̷̸̷̹̹̻̺̹̿̾ ̪ ЉЮϝ϶ ϼнж РϽЇгЮϜ .ϽуϧЃϮϝгЮϜ 

ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϢϼϹЧЮϜ ̪ ϤыЫЇгЮϜ Эϲ ̪ рϹЧзЮϜ ϽуЫУϧЮϜ пЯК ϢϼϹЧЮϜ :ϣуЃуϚϽЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ 

 ев ϣТϽЛгЮϜ ЭЧж ϬϺнгзϠ аϿϧЯϦ буЯЛϧЮϜ ϣуЯгК ϸнϮнϠ ϩϳϡЮϜ Ϝϻк ев ϣуУЯϷЮϜ ϥжϝЪ

 иϝϯϦϜ ϝлуТ ЭКϝУϧЮϜ ϨϹϳт ̪ ϣЮϝϳЮϜ иϻк сТ ЩЮϻЮ .ϢϽЎϝϳгЮϜ ϣЧтϽА бЂϝϠ мϒ ϞыГЮϜ пЮϖ бЯЛгЮϜ

Т ϹϲϜм ϱзв бϧт ъ ̪ ЩЮϻЮ .ϝлЮ еугЯϧЃгЪ ϞыГЮϜм ϤϝвнЯЛгЯЮ ϼϹЋгЪ бЯЛгЮϜ нкм ̪ БЧ

 ϞыГЮϜ ϣЊϽТ днЫϦ ϩуϳϠ ̪ буЯЛϧЮϜ ϣГЇжϒ сТ АϝЇзϠ ϣЪϼϝЇгЯЮ ЈϽУЮϜ ев ЭуЯЦ ϞыГЮϜ

 ̭ытϖ ϟϯт ̪ сЮϝϧЮϝϠм .ϢϸмϹϳв ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϣЯЫЇгЮϜ Эϲ сТ рϹЧзЮϜ ϽуЫУϧЮϜ Ϣϼϝлв ϽтнГϧЮ

 ϽуЫУϧЮϜ ϢϼϝлгЮ Јϝ϶ аϝгϧкϜ сТ ϞыГЯЮ ϝлϡтϼϹϦм ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϣЯЫЇгЮϜ Эϲ сТ рϹЧзЮϜ

 .ϣЂϼϹгЮϜ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu pondasi dalam kehidupan yang harus 

dibangun sebaik mungkin guna sebagai wadah untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia baik dalam segi kecerdasan, sikap, 

ataupun spiritual keagamaan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada 

didalam dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

baik untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Tujuan dari pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

maka dari itu sangat diperlukan kerjasama antara semua komponen pendidikan 

terutama peran guru, orang tua, masyarakat, dan siswa untuk saling 

bekerjasama mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan 

gurulah yang memiliki peranan utama dalam proses pembelajaran serta 

penentu kualitas pendidikan. Sehingga, berhasil atau  tidaknya tujuan 

pendidikan tersebut juga tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru apakah efektif atau tidak. Pembelajaran adalah suatu kerangka untuk 
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 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
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membantu guru dalam merencanakan pembelajaran dan arah bagi guru untuk 

mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2
  

Pembelajaran adalah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 

atau murid. Istilah pembelajaran juga lebih popular dan lebih tepat daripada 

proses belajar mengajar, karena tekanannya pada motivasi peserta didik untuk 

aktif agar mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya 

(learn how to learn).
3
 Dengan demikian, pembelajaran sangat berkaitan dengan 

semua mata pelajaran yang ada di dunia pendidikan. Akan tetapi, pada 

penelitian ini hanya berfokus pada pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran utama yang sudah ada pada pendidikan 

dasar sampai pendidikan menengah untuk membentuk pola pemikiran 

sistematis, logis, kritis, dan kreatif. Menurut Suharso & Retnoningsih, 

matematika merupakan ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan.
4
 Dengan demikian, peran matematika sebagai 

ilmu dasar sangatlah penting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                           
2
Putri Suyanti, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Examples Pada Materi Tokoh-Tokoh 

Sejarah  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Gunungsari”, dalam Jurnal Pena 

Ilmiah, vol 2, no. 1, (2017) : 2 
3
 Asep Hermawan, “Konsep Balajar dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali,” dalam Jurnal 

Qathruna, Vol. 1, No. 1, (2014) : 89 
4
 Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian Pada Siswa 

Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014)”, dalam Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 9, (2014) : 1 
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Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat 

lima topik matematika yang harus di pahami oleh siswa yaitu bilangan dan 

operasinya (number and operation), aljabar (algebra), geometri (geometry), 

ukuran (measurement), analisis data dan peluang (data analysis and 

probability). Dari ke-lima topik tersebut, penelitian ini berfokuskan pada 

geometri. Geometri menurut Clements merupakan pemahaman konsep yang  

dimulai dengan cara mengidentifikasi bentuk-bentuk bangunan dan 

memisahkan gambar-gambar.
5
 Geometri adalah salah satu cabang matematika 

yang bersangkut dengan bentuk, ukuran, posisi gambar, dan sifat ruang. 

Mempelajari geometri menyediakan banyak keterampilan dasar dan membantu 

untuk membangun kemampuan berfikir logika, penalaran analitis, dan 

pemecahan masalah..
6
 Dengan demikian materi geometri dapat memungkinkan 

siswa untuk memahami ruang dalam sebuah kehidupan nyata yang dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep yang lebih baik. 

Dalam materi geometri terdapat materi bangun ruang sisi datar. 

Menurut Siti Rokhana bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk 

tiga dimensi yang memiliki volume dan  luas permukaan.  Bangun ruang 

dibatasi oleh bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis . Yang 

termasuk bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.
7
 Kubus adalah 

sebuah bangun ruang matematika tiga dimensi yang dibatasi oleh 6 buah 

bidang sisi yang saling kongruen berbentuk bujur sangkar. Bangun ruang 

                                                           
5
 National Council of Teacher of Mathematics, Prinsiples and Standard for School 

Mathematics, Library of Congress Cataloguing-in-Publication Data : ISBN 0-87353-480-8 
6
 Een Unaenah, dkk., “Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Bangun Datar,” dalam Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 2, No. 2, (2020), hal. 1   
7
 Siti Rokhana, Modul Pengayaan Matematika, (Surakarta : Grahadi, 2020), hal. 25 
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kubus juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk pada 

bangunnya.  Sedangkan Balok adalah sebuah bangun ruang tiga dimensi yang 

terbentuk oleh 3 pasang persegi panjang dan paling tidak satu pasang 

diantaranya tersebut mempunyai ukuran yang berbeda, Bangun ruang balok 

juga mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk pada bangunnya.
8
 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi pelajaran 

matematika yang membahas tentang konsep keruangan dimana dalam hal ini 

perlu adanya kemampuan analogis dan analitis yang baik. Oleh karena itu, 

materi bangun ruang sisi datar perlu dipelajari oleh setiap siswa mengingat 

materi ini dapat membantu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

Menurut Ennis berpikir kritis merupakan salah satu kegiatan berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang 

apa yang harus dipercayai atau dilakukan.  

Terdapat 5 bagian indikator berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas 

kritis menurut Ennis, yaitu : (1) dapat merumuskan pokok-pokok 

permasalahan; (2) dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah; (3) dapat memilih argumen logis, relevan, dan 

akurat; (4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan 

(5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Sehingga dihasilkan kriteria berpikir kritis hasil dari adaptasi 

Harlinda Fatmawati  sebagai berikut : 1) TBK 0, yaitu TBK yang tidak sesuai 

dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis. 2) TBK 1, yaitu TBK yang 

                                                           
8
 Abdillah, „‟Pengertian dan Sifat – Sifat Bangun Ruang Matematika‟‟, dalam 

https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.45 WIB 

https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang
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sesuai dengan dua atau tiga indikator berpikir kritis menurut Ennis. 3) TBK 2, 

yaitu TBK yang sesuai dengan empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. 

4) TBK 3, yaitu TBK yang sesuai dengan lima indikator berpikir kritis menurut 

Ennis.
9
   

Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai kegiatan menalar dan 

berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 

konsep, aplikasi, analisis, ataupun penilaian dari suatu informasi untuk 

memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat 

dibutuhkan oleh siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah 

argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau membuat keputusan. Dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika maka siswa akan dapat dengan mudah memecahkan masalah 

matematika. 

Pemecahan masalah menurut Oemar adalah suatu proses mental dan 

intelektual dalam menemukan sebuah masalah dan memecahkannya 

berdasarkan data dan informasi yang diperoleh secara akurat, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Jadi, pemecahan masalah dapat 

diartikan sebagai keterampilan yang melibatkan mental dalam mengolah 

informasi sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan yang tepat. Oleh karena 

itu pemecahan masalah juga bisa dikaitkan dengan materi matematika. Hal ini 

karena biasanya pada soal matematika memuat soal yang berupa masalah 

                                                           
9
Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis…,” hal. 3   
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matematika. Sehingga berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin membahas 

mengenai pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 

Ketika dilakukannya studi pendahuluan di kelas VIII SMP, ternyata hal- 

hal  seperti proses pembelajaran yang menganut paradigma transfer ilmu dari 

guru ke murid atau biasa dikenal dengan metode ceramah masih ditemukan. 

Sehingga dalam hal ini interaksi dalam proses pembelajaran hanya terjadi satu 

arah yaitu guru sebagai sumber informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi. Maka dari itu, siswa hanya diberikan sedikit kesempatan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kesempatan 

siswa untuk mengembangakan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah matematika sangatlah terbatas. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika perlu di perhatian 

secara khusus dan dilatihkan kepada siswa di sekolah tersebut.  

Hasil studi pendahuluan juga menyatakan bahwa hasil ulangan harian 

mata pelajaran matematika masih perlu perhatian secara khusus untuk 

meningkatkan aspek-aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis. Selain itu 

jika dilihat dari siswa dalam mengerjakan soal, terlihat bahwa siswa hanya 

berpatokan pada contoh yang diberikan oleh guru. Ketika siswa diberikan soal 

yang bervariasi atau sedikit berbeda dari contoh penjelasan guru, banyak siswa 

yang masih bingung dan kesulitan dalam memecahkan soal tersebut. Dalam 

memecahkan masalah siswa belum menemukan cara lain yang bisa 

dikembangkan dari pemikirannya sendiri dan berbeda dari yang diajarkan guru. 
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Akan tetapi, siswa masih berusaha menjawab pertanyaan dengan benar 

meskipun masih berpatokan dengan apa yang sudah dicontohkan oleh guru.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa sangat diperlukan dalam pemecahan sebuah permasalahan 

matematika. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika kelas VIII SMP 

Negeri 3 Srengat terkait materi Bangun Ruang Sisi Datar. Dengan demikian, 

peneliti mengambil permasalahan ini sebagai objek yang diteliti dengan judul 

“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan 

Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

fokus penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi dalam pemecahan masalah matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar?  

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan 

matematika sedang dalam pemecahan masalah matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar?  
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3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan 

matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yang disebutkan diatas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi dalam pemecahan masalah matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

kemampuan matematika sedang dalam pemecahan masalah matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

kemampuan matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang 

bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap 

ilmu dan pengembangan pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 
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matematika. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkaya hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya dan bisa menjadi bahan masukan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

antara lain : 

a. Bagi Siswa  

Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk lebih memahami akan 

pentingnya kemampuan berpikir kritis yang perlu dikembangkan dalam 

pemecahan masalah matematika terutama pada materi bangun ruang 

sisi datar. 

b. Bagi Guru  

Sebagai gambaran dan bahan rujukan bagi guru untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

matematika materi bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi guru agar lebih 

memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang berkenaan dengan proses 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

sekaligus alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
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sekolah, terutama dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah matematika materi bangun ruang sisi datar. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan 

tentang pembelajaran matematika khususnya tentang kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan soal matematika. Selain itu, juga 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan rujukan untuk 

menyusun penelitian selanjutnya yang menyangkut tentang kemampuan 

berpikir kritis. 

 

E. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman atau perbedaan penafsiran 

mengenai judul dalam penelitian ini, maka peneliti akan memberikan 

penjelasan mengenai garis besar dari istilah-istilah yang akan digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut : 

1. Secara Konseptual 

a. Identifikasi 

Identifikasi adalah suatu tindakan atau proses meneliti, mencari, 

menemukan, mencatat informasi dan data mengenai sesuatu, fakta, atau 

seseorang.
10
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 M. Prawiro, “Pengertian Identifikasi : Bentuk, Proses, dan Contoh Identifikasi,” dalam  
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Pukul 8.20 WIB 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-identifikasi.html
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b. Kemampuan 

Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
11

 

c. Berpikir 

Berpikir berasal dari kata dasar “pikir”, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berpikir berarti akal, budi, ingatan, angan-angan.
12

  

d. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan.
13

 

e. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah suatu cara atau strategi untuk 

mewujudkan harapan sesuai dengan prosedur yang baik dan benar, 

mampu mengatasi soal-soal yang sulit dengan cara mengerahkan segala 

kemampuan yang dimiliki.  Sehingga hal ini, dapat menuntut siswa untuk 

bisa berpikir kritis, kreatif dan efisien.
14

 

f. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk tiga 

dimensi yang memiliki volume dan  luas permukaan.  Bangun ruang 

                                                           
11

 Robbins (2006: 46) dalam Farah Indrawati, “Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Cara 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” dalam Jurnal Formatif, Vol 3, No. 3, hal. 218 
12

 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia,” 

(PMRI, Al-Bidayah, Vol. 4 No. 1, (2012) : 39 
13

 Ennis (1996) dalam Fatmawati, dkk., “Analisis Berpikir…,” hal. 913 
14

 Febriyanti & Irawan (2017),  dalam Gogot Dwi Yulianto, dkk., “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel,” dalam Mathematics Education Journal, Vol. 2, No. 1, (2019) : 8 
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dibatasi oleh bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis . 

Yang termasuk bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.
15

 

g. Kubus 

Kubus adalah sebuah bangun ruang matematika tiga dimensi yang 

dibatasi oleh 6 buah bidang sisi yang saling kongruen berbentuk bujur 

sangkar. Bangun ruang kubus ini mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut 

dan 12 buah rusuk. 
16

 

h. Balok 

Balok adalah sebuah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk 

oleh 3 pasang persegi panjang dan paling tidak satu pasang diantaranya 

tersebut mempunyai ukuran yang berbeda. Bangun ruang balok ini 

mempunyai 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah rusuk.
17

 

i. Kemampuan Matematika 

Kemampuan matematika adalah kemampuan siswa untuk 

menjawab tes matematika.
18

 

 

2. Secara Operasional 

a. Identifikasi 

                                                           
15

 Siti Rokhana, Modul Pengayaan Matematika, (Surakarta : Grahadi, 2020), hal. 25 
16

Abdillah, “Pengertian dan Sifat – Sifat Bangun Ruang Matematika,” dalam 

https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.40 WIB 
17

 Abdillah, “Pengertian dan Sifat – Sifat Bangun Ruang Matematika,” dalam 

https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang, diakses 21 Desember 2021 Pukul 8.45 WIB 
18

 Harfin Lanya, “Pemahaman Konsep Perbandingan Siswa SMP Berkemampuan 

Matematika Rendah,” dalam Jurnal Sigma, Vol. 2, No. 1, (2016) : 20 

https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang
https://rumusrumus.com/sifat-sifat-bangun-ruang
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Identifikasi merupakan suatu tindakan untuk meneliti, mencari, 

menemukan, dan mencatat informasi mengenai sesuatu berdasarkan 

fakta yang diperoleh. 

b. Kemampuan 

Kemampuan ialah kecakapan atau keterampilan yang dimiliki 

setiap individu dalam menyelesaikan suatu tugas yang diterima. 

c. Berpikir  

Berpikir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manusia yang 

melibatkan akal budi dan menimbulkan kegiatan yang disebut berpikir 

baik dalam hal pertimbangan maupun pengambilan keputusan. 

d. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis disini ialah suatu perenungan yang mendalam 

untuk menelaah, mengaplikasikan, dan menilai terhadap informasi yang 

diperoleh untuk menentukan keputusan apa yang harus diyakini dan 

dilakukan.  

e. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah disini adalah proses berpikir yang dilakukan 

siswa dalam pengaplikasian untuk memecahkan berbagai persoalan.  

f. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun yang berbentuk tiga 

dimensi dan memiliki volume serta luas permukaan pada bangunya.  
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g. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh 6 

buah bidang sisi saling kongruen berbentuk bujur sangkar. Bangun 

ruang kubus ini juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut dan 12 buah 

rusuk pada bangunnya.  

h. Balok 

Balok merupakan sebuah bangun ruang sisi datar yang berbentuk 

tiga dimensi dan terbentuk oleh 3 pasang persegi panjang dan paling 

tidak satu pasang diantaranya tersebut mempunyai ukuran yang 

berbeda. Bangun ruang balok juga memiliki 6 buah sisi, 8 titik sudut 

dan 12 buah rusuk pada bangunnya. 

i. Kemampuan Matematika 

Kemampuan matematika merupakan kemampuan siswa untuk 

menjawab tes matematika yang diberikan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir. Pada bagian 

awal terdapat halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.  

Dalam bagian utama (inti) dibagi menjadi 6 (enam) bab, yaitu : 
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BAB I (Pendahuluan) terdiri dari: a). Konteks Penelitian, b). Fokus Penelitian, 

c.) Tujuan Penelitian, d). Kegunaan Penelitian, e). Penegasan Istilah, f). 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II (Kajian Pustaka) terdiri dari: a). Deskripsi Teori, b). Penelitian 

Terdahulu, c). Paradigma Penelitian.  

BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari: a). Rancangan Penelitian, b). 

Kehadiran Penelitian, c). Lokasi Penelitian, d). Sumber Data, e). Teknik 

Pengumpulan Data, Analisis Data, f). Pengecekan Keabsahan Data, g) 

Tahap-tahap Penelitian. 

BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari:  a). Deskripsi Data, b). Analisis Data, 

c). Temuan Penelitian. 

BAB V (Pembahasan) terdiri dari : a). Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah Matematika oleh Subjek Kemampuan Matematika 

Tinggi, b). Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah 

Matematika oleh Subjek Kemampuan Matematika Sedang, c). 

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh 

Subjek Kemampuan Matematika Rendah. 

BAB VI (Penutup) terdiri dari: a) Kesimpulan, b). Saran. 

Pada bagian akhir terdapat daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir berasal dari kata dasar “pikir”, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berpikir berarti akal, budi, ingatan, angan-angan.
19

 Dalam hal ini 

berpikir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manusia yang melibatkan 

akal budi dan menimbulkan kegiatan yang disebut berpikir baik dalam hal 

pertimbangan maupun pengambilan keputusan. Jika dilihat dari segi 

perspektif psikologi, berpikir merupakan suatu cikal bakal ilmu yang 

sangat luas. Hal ini karena mengandung maksud dan tujuan untuk 

memecahkan suatu masalah, sehingga akan menemukan hubungan antara 

masalah yang satu dengan yang lainnya.  

Seseorang yang berpikir, dalam pikirannya akan timbul sebuah 

pertanyaan sekaligus jawaban terhadap pengetahuannya dengan 

melibatkan kerja otak untuk memecahkan sebuah masalah. Proses 

pemecahan masalah disebut juga proses berpikir.
20

 Proses berpikir itu pada 

pokoknya terdiri dari tiga langkah, yaitu : pembentukan pengertian, 

pembentukan pendapatan, dan penarikan kesimpulan. Pandangan ini 

menunjukan jika seseorang dihadapkan pada suatu situasi, maka secara 

                                                           
19

 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” dalam 

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) Al-Bidayah, Vol. 4 No. 1, (2012) : 39 
20

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), hal. 166 
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langsung orang tersebut akan menyusun hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang direkam sebagai pertanyaan. Kemudian orang tersebut 

membentuk sebuah jawaban yang sesuai dengan pengetahuannya serta 

membuat kesimpulan yang akan digunakan untuk membahas atau mencari 

solusi dari situasi tersebut.
21

  

Tingkat berpikir siswa dapat dibagi menjadi dua yaitu berpikir 

tingkat dasar dan berpikir tingkat tinggi. Menurut Resnick, berpikir tingkat 

dasar (lower order thingking) hanya menggunakan kemampuan terbatas 

pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, sedangkan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking) membuat siswa untuk menginterpresentasikan, 

menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi  informasi sebelumnya 

sehingga tidak monoton. Menurut Krulik dan Rudnick secara umum, 

keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu : tingkat menghafal 

(recall thingking), tingkat dasar (basic thingking), tingkat kritis (critical 

thingking), dan kreatif (creative thingking).
22

 Kemampuan yang sangat 

diperlukan dalam pembelajaran siswa di dalam kelas yaitu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skills).  

Berpikir kritis dan kreatif merupakan perwujudan dari berpikir 

tingkat tinggi, hal tersebut karena kemampuan berpikir merupakan 

kompetensi kognitif tertinggi yang perlu dikuasai oleh siswa di kelas.
23

 

                                                           
21

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 12 
22

 Harlinda Fatmawati, “Analisis…,,” hal. 912 
23

 Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif sebagai Fokus 

Pembelajaran Matematika,” dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (1
st
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Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan 

kegiatan mental seseorang saat dihadapkan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. Proses berpikir pada siswa dalam pembelajaran bertujuan 

untuk membangun dan membentuk kebiasaan siswa dalam menyelesaikan 

sebuah  permasalahan yang ada dihadapanya dengan menggunakan 

keterampilan berpikirnya. Berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang 

sangat terkenal dalam dunia pendidikan, karena ada salah satu alasan yaitu 

guru menjadi lebih tertarik dalam mengajarkan keterampilan-keterampilan 

berpikir dengan berbagai cara daripada mengajarkan sebuah informasi dan 

isi.
24

 

Terdapat berbagai macam definisi tentang berpikir kritis yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Richard Paul  

Berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai hal, substansi atau 

masalah apa saja, dimana si pemikir  dapat meningkatkan kualitas 

pemikirannya dengan menyelesaikan berbagai masalah yang melekat 

dalam pikirannya dan menerapkan standar intelektual pada 

pikirannya.
25

 

 

                                                                                                                                                               
SENATIK) Program Studi Pendidikan Matematika FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI Semarang, 

(2016) : 14 
24

 Mhd Fadhil Al Hakim dan Toni Nasution, “Membangun Sebuah Konsep Critical 

Thingking Siswa Dengan Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Sebagai Solusi 

Tantangan Dalam Pembelajaran Ips,” dalam Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 3, No. 1, 

(2009) : 9 
25

 Richard Paul, dalam Rafiqa, dkk., “Penerapan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA,”‟ 

dalam Journal Of Biology Education, Vol. 6, No. 3, (2017) : 267 
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b. Menurut Santrock 

Berpikir kritis adalah memahami makna masalah secara lebih dalam, 

memperhatikan agar pikiran tetap terbuka terhadap segala pendekatan 

yang ada dan pandangan yang berbeda-beda serta proses berpikir 

secara reflektif bukan hanya menerima ide yang datang ke dalam 

pikirannya.
26

  

c. Menurut Robert Ennis  

Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif 

yang terfokus untuk memutuskan segala sesuatu apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan.
27

  

Berdasarkan uraian tersebut berpikir kritis dapat dipandang sebagai 

kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua hal atau lebih 

sebuah informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan 

informasi yang dimiliki. Jika informasi tersebut terdapat perbedaan atau 

persamaan, maka secara tidak langsung pola pikir siswa  akan merangkai 

sebuah pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk mendapatkan 

sebuah penjelasan. Adapun ciri-ciri seseorang yang berpikir kritis yaitu: 

(1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) menganalisis, 

menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan informasi yang 

                                                           
26

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 153 
27

 Ibid, hal. 175 
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diterima, dan (3) menarik sebuah kesimpulan dalam permasalahan tersebut 

secara sistematik yang disertai dengan argumen benar.
28

  

Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis merupakan suatu hal yang 

sangat amat penting untuk dikembangkan dan diterapkan disetiap jenjang 

sekolah. Mengingat seiring dengan perkembangan zaman dalam dunia 

pendidikan siswa dituntut untuk memiliki kompetensi berpikir kritis, 

keterampilan proses sains, literasi sains, kreatif, sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang jauh lebih baik agar mampu bersaing diera persaingan 

global di masa depan. Berdasarkan pernyataan diatas menjelaskan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting untuk dikembangkan.  

Berpikir kritis dalam matematika akan menjadikan siswa mampu 

mengorganisir dan menggabungkan berpikir matematis melalui 

komunikasi, mengkomunikasikan berpikir matematisnya secara koheren 

dan jelas kepada siswa lain, guru, dan orang lain, menganalisis dan 

mengevaluasi berpikir matematis dan strategis, menggunakan bahasa 

matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat. 

Adapun Glazer menyebutkan syarat-syarat untuk berpikir kritis dalam 

matematika, diantaranya sebagai berikut:
29
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 Acmad Buchori, dkk., “Pengembangan Mobile Learning Pada Mata Kuliah Geometri 

Dengan Pendekatan Matematik Realistik Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” 

dalam Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, (2015) : 116 
29

 Eny Sulistiani dan Masrukan,  “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

Matematika untuk Menghadapai Tantangan MEA,” dalam Seminar Nasional Matematika X 

Universitas Negeri Semarang, (2016) : 609 
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1. Adanya situasi yang tidak dikenal sehingga menyebabkan seorang 

individu tidak dapat secara langsung mengenali konsep matematika dan 

menentukan solusi suatu masalah.  

2. Menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, sebagai kegiatan 

penalaran matematika dengan menggunakan strategi kognitif.  

3. Menghasilkan generalisasi, pembuktian, dan sebuah evaluasi.  

4. Berpikir reflektif yang melibatkan pengkomunikasian suatu solusi, 

rasionalisasi argumen, penentuan cara lain untuk menjelaskan suatu 

konsep atau memecahkan suatu masalah, dan pengembangan studi lebih 

lanjut. 

Adapun 5 bagian indikator berpikir kritis yang diturunkan dari 

aktivitas kritis menurut Ennis, yaitu : (1) dapat merumuskan pokok-pokok 

permasalahan; (2) dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah; (3) dapat memilih argumen logis, relevan, 

dan akurat; (4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang 

berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan.
30

 Sehingga dihasilkan kriteria berpikir 

kritis hasil dari adaptasi Harlinda Fatmawati  sebagai berikut : 1) TBK 0, 

yaitu TBK yang tidak sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut 

Ennis. 2) TBK 1, yaitu TBK yang sesuai dengan dua atau tiga indikator 

berpikir kritis menurut Ennis. 3) TBK 2, yaitu TBK yang sesuai dengan 

empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. 4) TBK 3, yaitu TBK yang 
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 Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis…,” hal. 1 
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sesuai dengan lima indikator berpikir kritis menurut Ennis.  Berpikir kritis 

sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi berbagai permasalahan 

yang ada dalam kehidupan nyata.
31

  

Berdasarkan indikator yang telah diuraikan diatas, dalam penelitian 

ini menggunakan indikator yang telah dipaparkan oleh Ennis, yakni 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Indikator Tingkat Berpikir Kritis  

No. Indikator Indikator Pencapaian 

1. 
Dapat merumuskan pokok-

pokok permasalahan. 

Siswa mengetahui dan mampu 

menjabarkan apa yang ditanyakan dari 

soal. 

2. 

Dapat mengungkap fakta 

yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu 

masalah. 

Siswa mampu memberikan informasi 

apa yang diketahui dari soal. 

3. 
Dapat memilih argumen 

logis, relevan, dan akurat. 

Siswa mampu menjelaskan apa saja 

rumus yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal. 

4. 

Mampu  mendeteksi 

berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda. 

Siswa mampu menjelaskan apa saja 

kesulitannya yang dialami dalam 

mengerjakan soal. 

5. 

Mampu menentukan akibat 

dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu 

keputusan. 

Siswa mampu memberikan jawaban 

hasil akhir yang benar.  

Tingkat berpikir kritis seorang siswa memiliki beberapa tingkatan, 

menurut hasil pengembangan penelitian Siswono (2009) tingkat berpikir 

kritis terbagi menjadi 4 tingkatan yang tersaji dalam Tabel 2.2 berikut:
32
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 Harlinda Fatmawati, dkk, “Analisis…,” hal. 1 
32
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 Tabel 2.2 Tingkatan Berpikir Kritis 

Tingkatan Kriteria 

TBK 0 

(Tidak Kritis) 

Tingkat berpikir kritis siswa tidak sesuai dengan  

indikator berpikir kritis. 

TBK 1 

(Kurang Kritis) 

Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan dua atau  tiga 

indikator berpikir kritis. 

TBK 2 

(Kritis) 

Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan empat 

indikator berpikir kritis. 

TBK 3 

(Sangat Kritis) 

Tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan lima indikator 

berpikir kritis. 

Dalam berpikir kritis, terdapat kemampuan berfikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

diperlukan dalam pemecahan masalah.  Karena tujuan dasar dari berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap suatu 

hal. Dengan pemahaman yang mendalam seseorang akan dengan mudah 

mengungkap makna dibalik berbagai asumsi yang diperoleh sehingga 

dapat menemukan kebenaran di tengah banyaknya asumsi yang tersedia. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

proses kognitif dan tindakan mental untuk memperoleh sebuah ilmu 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan agar mampu menemukan 

jalan keluar untuk melakukan keputusan sesuai tahapan yang dilakukan 

dengan berpikir secara mendalam tentang hal-hal yang dapat dijangkau 

oleh pengalaman seseorang, pemeriksaan dan melakukan penalaran yang 

logis serta diukur melalui kecakapan analisis, serta regulasi diri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan dan tindakan mental 
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untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan agar dapat menemukan 

jalan keluar dari permasalahan yang dilakukan dengan berpikir secara 

mendalam.  

 

2. Pemecahan Masalah dalam Matematika 

Masalah merupakan sesuatu hal yang harus dipecahkan atau 

diselesaikan. Masalah pada hakikatnya merupakan bagian dalam 

kehidupan manusia yang selalu berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. 

Setiap orang tak pernah luput dari masalah, baik yang bersifat sederhana 

maupun yang rumit. Dalam hal ini sudah terbukti bahwa masalah adalah 

sesuatu yang harus dicari penyelesaiannya. Masalah dapat diartikan suatu 

situasi yang dihadapi seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak 

mempunyai aturan, algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang dapat 

digunakan untuk menentukan sebuah jawabannya.
33

 Tatag juga 

mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu proses atau upaya individu 

untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu 

jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Dalam pembelajaran 

matematika didalamnya terdapat pemecahan masalah yang mempunyai 

interpretasi sebagai penyelesaian soal cerita tidak rutin dan 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk menyelesaikan suatu masalah seseorang tersebut memerlukan 

pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin dan 
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orang tersebut tertantang untuk menjawab atau memecahkannya. Dengan 

demikian, aspek penting dari makna masalah adalah adanya sebuah 

penyelesaian yang bisa diperoleh dari berbagai cara tidak hanya dikerjakan 

dengan prosedur rutin, tetapi juga menggunakan penalaran yang lebih luas 

dan rumit.
34

  

Pemecahan masalah tidak bisa dijadikan topik tersendiri, melainkan 

harus menyatu dalam proses pembelajaran. Saat ini terdapat dorongan-

dorongan yang kuat untuk menjadikan pemecahan masalah sebagai 

komponen kunci dalam kurikulum pembelajaran matematika. Tuntutan 

untuk menjadikan siswa mampu menyelesaikan masalah dengan baik telah 

menjadi tema sentral dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika hendaknya memuat pemecahan masalah sebagai bagian utama 

semua aktivitasnya. Guru hendaknya memberikan soal yang lebih memuat 

masalah-masalah yang kaya dalam artian tidak seperti biasanya, misalnya 

masalah yang dikaitkan dengan kegiatan  kehidupan sehari-hari.  

Pemecahan masalah menurut Oemar adalah suatu proses mental dan 

intelektual dalam menemukan sebuah masalah dan memecahkannya 

berdasarkan data dan informasi yang diperoleh secara akurat, sehingga 

dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.
35

 Ada beberapa alasan 

mengapa diperlukannya untuk mengajarkan pemecahan masalah adalah (1) 
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pemecahan masalah mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, 

(2) pemecahan masalah mendorong kreativitas, (3) pemecahan masalah 

merupakan bagian dari proses menyelesaikan matematika, dan (4) 

pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika. 

Dalam melakukan pemecahan masalah dalam matematika, siswa 

diarahkan untuk mengembangkan kemampuan pengetahuan matematika 

yang baru, belajar memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

matematika, dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. 

Dengan demikian proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan 

hal penting yang perlu mendapat perhatian para pendidik terutama untuk 

membantu siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya 

memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Lester bahwa 

tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah dalam matematika adalah 

tidak hanya untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan keterampilan 

atau proses, tetapi lebih kepada memungkinkan siswa berpikir tentang apa 

yang dipikirkannya.
36

 

 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun berbentuk tiga dimensi 

yang memiliki volume dan  luas permukaan.  Bangun ruang dibatasi oleh 
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bidang, sedangkan bidang datar dibatasi oleh sebuah garis . Yang termasuk 

bangun ruang sisi datar antara lain kubus dan balok.
37

 

a. Menghitung Luas Permukaan  

1. Kubus  

Untuk menghitung luas permukaan kubus sama halnya dengan 

menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut. Jaring-jaring 

kubus terdiri atas 6 buah persegi yang kongruen sehingga 

diperoleh: 

Luas permukaan kubus  φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ 

φ ί ί 

φί  

Contoh : 

Suatu kubus memiliki panjang rusuk ρπ ὧάȢ Tentukan luas 

permukaan kubus itu. 

Jawab : 

Luas permukaan kubus φί  

φȢρπ  

              φππ ὧά 

Jadi, luas permukaan kubus adalah φππ ὧά. 

2. Balok  

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan 

menghitung semua luas jaring-jaringnya. 
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Luas permukaan balok ςὴὰὰὸὴὸ 

Contoh :  

Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang ρς ὧά, lebar 

ψ ὧά, dan tinggi υ ὧά. Tentukan luas permukaan balok 

tersebut. 

 Jawab :  

Luas permukaan balok ςρςȢψ ψȢυ ρςȢυ 

       ςωφτπ φπ 

                       ςρωφ 

                          σως ὧά 

 Jadi, luas permukaan balok adalah σως ὧάȢ 

 

b. Menghitung Volume 

1. Kubus 

Volume suatu kubus dapat diperoleh dengan cara mengalikan 

panjang rusuknya sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 

sebagai berikut : 

ὠ  ί ί ί 

Contoh : 

Luas alas sebuah kubus ςυ ὧάȢ  Tentukan volumenya. 

Jawab : 

Luas alas ί ί 

            ςυ ί ί 
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             ί ςυ 

               ί Ѝςυ 

                                             ί υ 

Sehingga : 

ὠ  ί ί ί 

ὠ  υ υ υ 

ὠ  ρςυ ὧά 

Jadi, volume kubus tersebut adalah ρςυ ὧάȢ 

2. Balok 

Untuk mencari volume balok dapat dilakukan dengan cara 

mengalikan panjang, lebar, dan tinggi tersebut. Sehingga diperoleh 

volume balok sebagai berikut : 

ὠ  ὴ ὰ ὸ 

Contoh : 

Perbandingan panjang, lebar, dan tingggi suatu balok adalah 5 : 4 : 3. 

Jika luas alas balok σςπὧά, tentukan volume balok tersebut. 

Jawab : 

Misal : ὴ  υὼȟὰ τὼȟὸ σὼ 

Maka, Luas alas  ὴ ὰ 

σςπ υὼ τὼ 

σςπ ςπ ὼ 

ὼ  ρφ 

ὼ  τ 
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Sehingga : 

ὴ  υ τ  ςπ 

ὰ  τ τ ρφ 

ὸ  σ τ ρς 

ὠ  ὴ ὰ ὸ 

ὠ  ςπρφρς 

ὠ σȢψτπ ὧά 

Jadi, volume balok tersebut adalah σȢψτπ ὧάȢ 

 

4. Kemampuan Matematika  

Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
38

 Kemampuan 

dibagi menjadi dua macam yaitu kemampuan fisik dan kemampuan 

intelektual. Kemampuan fisik diperlukan untuk melakukan tugas yang 

menuntut penggunaan stamina kekuatan, sedangkan kemampuan 

intelektual diperlukan untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah. Uno dan Muhammad 

mengungkapkan bahwa kemampuan adalah penguasaan terhadap ilmu 

yang diperoleh karena terjadinya proses belajar dan terlihat dari hasil 

belajar.
39
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Kemampuan matematika adalah kemampuan siswa untuk 

menjawab tes matematika.
40

 Menurut Carr dengan adanya kemampuan 

matematika yang lebih baik, siswa dapat memprediksi hasil, 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pada penalaran ilmu 

hitung dan penyelesaian masalah.
41

 Berdasarkan pendapat tersebut, 

kemampuan matematika berarti kecakapan siswa untuk melakukan 

sesuatu yang berkaitan dengan matematika. 

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika 

siswa yaitu dapat dilakukan dengan cara memberikan tes matematika. 

Dari hasil tes tersebut, siswa dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kemampuan matematikanya, yaitu : kelompok kemampuan matematika 

tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika 

rendah. Pengelompokan tersebut bergantung pada skor yang diperoleh 

siswa pada tes ulangan harian materi matematika sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan matematika pada penelitian 

ini adalah prestasi siswa dalam melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan matematika.  Adapun kriteria batas-batas kelompok kemampuan 

matematika yang peneliti lakukan disesuaikan dengan menurut Arezqi, 

yaitu sebagai berikut:
42
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1) Kemampuan matematika tinggi adalah kemampuan matematika yang 

dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika secara 

tertulis dengan kriteria penilaian 80<skor≤100. 

2) Kemampuan matematika sedang adalah kemampuan matematika 

yang dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika 

secara tertulis dengan kriteria penilaian 70≤skor≤80. 

3) Kemampuan matematika rendah adalah kemampuan matematika 

yang dimiliki siswa dalam menyampaikan ide/pikiran matematika 

secara tertulis dengan kriteria penilaian 0≤skor<70. 

Tabel 2.3 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa 

berdasarkan Nilai Ulangan Harian 

Kriteria Kelompok 

Nilai 80<skor≤100 Tinggi 

Nilai 70≤skor≤80. Sedang 

Nilai 0≤skor<70. Rendah 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat” yang 

akan dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari hasil penelitian yang 

sebelumnya. Sebagai bahan referensi dan acuan dalam penyusunan penelitian 

guna mencegah terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas masalah 
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yang sama, maka peneliti menuliskan penelitian terdahulu yang relevan. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan 

Triyanto dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Berpikir Kritis Siswa 

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok 

Bahasan Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 

Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dari hasil penelitiannya diperoleh : 

(1) Dari 36 siswa kelas X AP 1 di SMK Muhammadiyah 1 Sragen tahun 

pelajaran 2013/2014 yang diteliti terdapat siswa dengan 19.4% TBK 0, 

72.2% TBK 1, 5.6% TBK 2, dan 2.8 %TBK 3. (2) Proses berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah 

pemecahan masalah menurut Polya adalah sebagai berikut : (a) 

memahami masalah, TBK 0 tidak mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan dan mengungkap fakta yang ada, TBK 1, TBK 2, dan TBK 

3 mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap 

fakta yang ada; (b) membuat rencana, TBK 0 tidak mampu mendeteksi 

dan menentukan teorema untuk menyelesaikan soal, TBK 1 tidak mampu 

mendeteksi  tetapi mampu menentukan teorema untuk menyelesaikan 

soal, TBK 2 dan TBK 3 mampu mendeteksi dan menentukan teorema 

untuk menyelesaikan soal; (c) melaksanakan rencana, TBK 0 tidak 

mampu mengerjakan soal sesuai rencana, TBK 1, TBK 2, dan TBK 3 

mampu mengerjakan soal sesuai rencana; (d) memeriksa kembali, TBK 0 

dan TBK 1 tidak mampu : memilih argumen yang logis, menarik 
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kesimpulan, dan tetapi TBK 1 mampu mengerjakan soal dengan cara 

yang lain, TBK 2 kurang mampu : memilih argumen yang logis dan 

menarik kesimpulan, tetapi mampu mengerjakan soal dengan cara lain, 

dan TBK 3 mampu memilih argumen yang logis, menarik kesimpulan, 

dan mengerjakan soal dengan cara lain. (3) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut: (a) siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal cerita sehingga siswa kurang mampu memahami soal; 

(b) siswa kurang mampu mengubah soal cerita ke dalam model 

matematika sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal; (c) 

siswa masih sering menyelesaikan pemecahan soal hanya dengan 

menggunakan satu cara tanpa memperhatikan cara yang lain sehingga 

siswa juga sering tidak mengecek hasil pekerjaannya setelah selesai 

dikerjakan.
43

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gogot Dwi Yulianto, I Ketut Suastika, 

dan Trija Fayeldi dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Dari hasil penelitiannya 

diperoleh : Pada tingkat 1 terdapat 13 siswa dengan rincian 6 siswa pada 

kelompok kemampuan rendah dan 7 siswa berada pada kelompok 

kemampuan sedang. Siswa yang berada pada tingkat 1 kelompok rendah 

tidak mampu sama sekali melaksanakan empat langkah pemecahan 
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masalah Polya. Penyebab kesalahan siswa pada tingkat 1 dikarenakan 

siswa tidak memahami materi sistem persamaan linear dua variabel dan 

kurang memahami materi dan metode penyelesaian materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Pada tingkat 2 terdapat 3 siswa dengan 

rincian 3 siswa berada pada kelompok kemampuan sedang. Siswa pada 

tingkat 2 kelompok kemampuan sedang mampu memahami masalah, 

mampu merencanakan penyelesaian tetapi tidak mampu menyelesaikan 

cara penyelesaian dan tidak mampu memeriksa kembali jawaban yang 

diberikan. Hasil pengerjaan siswa pada tingkat ini sebagian besar salah 

pada saat merencanakan penyelesaian karena siswa masih belum paham 

sepenuhnya metode subtitusi dan metode eliminasi yang digunakan untuk 

mengerjakan soal dan siswa tidak konsentrasi dalam menyelesaikan soal. 

3. Pada tingkat 3 terdapat 5 siswa dengan rincian 4 siswa berada pada 

kelompok sedang dengan 1 siswa berada pada kelompok kemampuan 

tinggi. Siswa pada tingkat 3 kelompok kemampuan sedang mampu 

memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, mampu 

menyelesaikan cara penyelesaian namun tidak mampu memeriksa 

kembali jawaban yang diberikan. Hasil pengerjaan siswa pada tingkat ini 

sebagian besar salah pada saat membuat kesimpulan akhir dari yang 

ditanyakan pada soal. Pada tingkat 4 hanya terdapat 1 siswa dan berada 

pada kelompok kemampuan tinggi. Siswa pada tingkat 4 kelompok 

kemampuan sedang mampu memahami masalah, mampu merencanakan 

penyelesaian, mampu menyelesaikan cara penyelesaian dan mampu 
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memeriksa kembali jawaban yang diberikan namun siswa pada tingkat 

ini masih belum teliti dalam menentukan satuan dari jawaban yang 

diberikan.
44

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh A. Sri Mardiyanti Syam dalam jurnalnya 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika 

Siswa”. Dari hasil penelitiannya diperoleh : bahwa  (1)  Siswa 

berkemampuan  matematika  tinggi  dapat  memenuhi  empat  indikator  

kemampuan  berpikir  kritis dalam memecahkan   masalah,   yaitu   

mampu   merumuskan   pokok-pokok   permasalahan   dan 

mengungkapkan   fakta   yang   ada,   mampu   mendeteksi   bias   dan   

menentukan   konsep   untuk menyelesaikan soal, mampu mengerjakan 

soal sesuai rencana, mampu memeriksa kembali jawaban, menggunakan  

cara  lain,  dan  menarik  kesimpulan.  (2)  Siswa  berkemampuan  

matematika  rendah dapat  memenuhi  tiga  indikator  kemampuan  

berpikir  kritis  dalam  memecahkan  masalah,  yaitu mampu  

merumuskan  pokok-pokok  permasalahan  dan  mengungkapkan  fakta  

yang  ada,  mampu mendeteksi  bias  dan  menentukan  konsep  untuk  

menyelesaikan  soal  dan mampu  mengerjakan  soal sesuai   rencana(3)   

Siswa   berkemampuan   matematika   tinggi   dapat   memenuhi   tiga   

indikator kemampuan   berpikir   kreatif   dalam   memecahkan   masalah   

yaitu   kelancaran,   keluwesan   dan originalitas (4) Siswa 
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berkemampuan matematika rendah tidak dapat memenuhi kriteria  

Keluwesan yaitu  memberikan  jawaban  lebih  dari  satu  cara  (beragam)  

proses  perhitungan  dan  hasilnya  benar. Begitupun  pada  kriteria  

originalitas  yaitu  kemampuan  siswa  menjawab  masalah  dengan  

pemikiran sendiri dan menunjukkan sesuatu yang unik.
45 

 

Tabel 2.4 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

NO PENELITI JUDUL TAHUN PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Harlinda 

Fatmawati, 

Mardiyana, 

dan Triyanto  

Analisis Berpikir 

Kritis Siswa 

Dalam 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Berdasarkan 

Polya Pada 

Pokok Bahasan 

Persamaan 

Kuadrat Siswa 

Kelas X SMK 

Muhammadiyah 

1 Sragen Tahun 

Pelajaran 

2013/2014 

2014 a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif. 

b. Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

sama-sama 

meninjau 

kemampuan 

berpikir kritis 

dalam 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

 

a. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian 

terdahulu adalah 

Persamaan 

Kuadrat. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

Bangun Ruang 

Sisi Datar. 

b. Yang ditinjau 

dalam penelitan 

terdahulu 

menggunakan 

teori polya. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang ditinjau 

dari kemampuan 

matematika. 

c. Subjek penelitian 

yang terdahulu 

menggunakan 

subjek jenjang 
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SMA/MA/SMK. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

menggunakan 

subjek jenjang 

SMP/MTs. 

d. Lokasi penelitian 

terdahulu di 

SMK 

Muhammadiyah 

1 Sragen. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

berlokasi di SMP 

Negeri 3 Srengat. 

2. Gogot Dwi 

Yulianto, I 

Ketut 

Suastika, 

dan Trija 

Fayeldi 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Berdasarkan 

Langkah Polya 

Pada Materi 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

2019 a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif. 

b. Jenis penelitian 

studi kasus. 

c. Subjek 

penelitian sama-

sama 

menggunakan 

subjek jenjang 

kelas VIII SMP. 

a. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian 

terdahulu adalah 

Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

Bangun Ruang 

Sisi Datar. 

b. Yang dianalisis 

dalam penelitian 

terdahulu 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

berdasarkan 

langkah polya. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

identifikasi 

kemampuan 

berpikir kritis 

ditinjau dari 

kemampuan 

matematika. 

c. Lokasi penelitian 

terdahulu di SMP 

PGRI 4 Kalipare 

Malang. 



39 
 

 
 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

berlokasi di SMP 

Negeri 3 Srengat 

3. A.Sri 

Mardiyanti 

Syam 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan Kreatif 

dalam 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Berdasarkan 

Kemampuan 

Matematika 

Siswa 

2020 a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif. 

b. Yang ditinjau 

sama-sama 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika. 

a. Yang dianalisis 

dalam penelitian 

terdahulu 

kemampuan 

berpikir kritis dan 

kreatif dalam 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

kemampuan 

berpikir kritis 

dalam pemecahan 

masalah 

matematika. 

b. Lokasi penelitian 

terdahulu di 

SMAN 10 Bone. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

berlokasi di SMP 

Negeri 3 Srengat. 

c. Subjek penelitian 

yang terdahulu 

menggunakan 

subjek jenjang 

SMA/MA/SMK. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang 

menggunakan 

subjek jenjang 

SMP/MTs. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu, perbedaan 

tersebut terletak pada materi, subjek, lokasi yang dijadikan penelitian, dan hal 

yang ditinjau. Agar tidak menemukan hasil penelitian yang sama, maka peneliti 

akan meniliti “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Untuk mempermudah dalam memahami arah pemikiran dalam penelitian 

“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan 

Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat” maka peneliti akan 

menggunakan kerangka atau pola berpikir melalui bagan berikut ini :  
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Guru menggunakan sistem 

pembelajaran satu arah. 
Siswa cenderung mengerjakan soal sama 

seperti yang dicontohkan oleh guru. 

Siswa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal yang 

berbeda dari contoh. 

Kemampuan 

matematika rendah  

Kemampuan 

matematika sedang 

Kemampuan 

matematika tinggi 

Menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika 

Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah dilihat dari kemampuan matematika 

Melakukan wawancara 

Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pemecahan masalah matematika 

Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan 

kemampuan 

matematika tinggi 

dalam pemecahan 

masalah matematika 

Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan 

kemampuan 

matematika sedang 

dalam pemecahan 

masalah matematika  

Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan 

kemampuan 

matematika rendah 

dalam pemecahan 

masalah matematika  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 

tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang diamati.
46

 Penelitian kualitatif pada 

umumnya dilakukan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan 

melalui pengumpulan data yang diperoleh secara apa adanya tanpa 

memanipulasi dan berdasarkan fakta apa yang terjadi pada saat itu. Bentuk 

penelitian kualitatif biasanya berupa deskripsi tentang kejadian yang sedang 

terjadi pada saat itu dan kejadiannya tidak bisa diperkirakan. 

Sehingga, penelitian yang digunakan ini adalah suatu realitas atau objek 

yang tidak dapat dilihat secara parsial dan harus dipecahkan ke dalam beberapa 

variabel. Penelitian ini memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil 

konstruksi pemikiran dan interpretasi terhadap gejala yang telah diamati, dan 

bersifat utuh (holistic) karena setiap aspek dari objek yang diamati mempunyai 

satu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan.
47 Realitas dalam penelitian kualitatif 

tidak hanya objek yang tampak (teramati), tetapi juga sampai dibalik objek 

yang tampak tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. 

                                                           
46

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta : 2014), hal. 4 
47

 Sugiyono (2007:10), dalam Andaru Ratnasari, “Prosiding Seminar Sastra Resonansi Kata 

dengan Judul Ekofeminisme Dalam Novel Akik dan Penghimpun Senja Karya Afifah Afra,” hal. 

17 
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Studi kasus ialah studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan 

terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan 

berbagai sumber informasi.
48

 Pada penelitian ini yang dianalisis  adalah yang 

dilakukan peneliti kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

membuat instrumen penelitian yaitu berupa lembar tes soal uraian dan 

pedoman wawancara yang digunakan untuk menilai tingkat berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi 

datar. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 

mengungkapkan fakta dari berbagai sumber data yang didapatkan, yang 

kemudian diuraikan dengan jelas dan ringkas sehingga dapat mendeskripsikan 

tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

matematika. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan karena peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen penelitian 

dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, 

pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian. Untuk memahami 

informasi dan mendapatkan informasi yang benar terjadi di lapangan maka 

peneliti mengumpulkan data secara langsung, yaitu berupa data hasil tes 

tertulis dan wawancara. Sehingga peneliti mengetahui dengan pasti 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika materi 

                                                           
48

 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, dalam Jurnal Equilibrium 5, no. 9, (2009) :  

6 
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bangun ruang sisi datar  yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 3 

Srengat. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri.
49

 Tugas peneliti pada penelitian ini adalah 

mengamati objek, menganalisis data, menafsirkan data, dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan agar segera dapat 

memperoleh penegasan, perubahan, serta mendapat pandangan bagaimana cara 

memperbaikinya. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana akan dilakukan suatu penelitian. 

Lokasinya bertempat di SMP Negeri 3 Srengat di Jl. A. Yani, Desa Selokajang, 

Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar, Kode Pos 66152. Atau berada di 

koordinat garis lintang : -8.1089 dan garis bujur : 112.0887 atau 

ψЈπφσςȢπ3 ρρςЈπυσᴂᴂ%. Sekolah ini terkenal dengan siswanya yang rajin 

dan taat akan semua peraturan di sekolah. Tidak di ragukan lagi, jika para 

orang tua menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 3 Srengat ini. Alasan 

peneliti memilih lokasi ini sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti. Dimana disana masih ditemukan guru yang masih menggunakan 

sistem pembelajaran satu arah, sehingga siswa belum bisa mengembangkan 

kemampuan berpikir ktitisnya secara maksimal. Dengan demikian, peneliti 

                                                           
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2014), hal. 8 
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ingin mengetahui sejauh mana proses berpikir kritis siswa kelas VIII dalam 

memecahkan masalah materi bangun ruang sisi datar.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana peningkatan prestasi 

belajar matematika dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat. Pemilihan kelas subjek didasarkan pada 

pertimbangan yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika, dimana 

siswa pada kelas ini telah menyelesaikan pembelajaran materi bangun ruang 

sisi datar. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa yang 

dipilih secara purposive sampling dengan kriteria 2 orang  berkemampuan 

matematika rendah, 2 orang berkemmapuan matematika sedang, dan 2 orang 

berkemampuan matematika tinggi. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan nilai 

Ulangan Harian materi sebelumnya.  Serta subjek yang dipilih merupakan 

siswa yang mudah diajak dalam komunikasi dan berkerjasama. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data sebagai bahan utama dalam penelitian kualitatif. Data adalah 

salah satu bahan mentah yang perlu diolah kembali agar menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta.
50

 Dalam penelitian data merupakan sesuatu yang 

penting, dengan adanya data akan tercapai sebuah tujuan yang 

                                                           
50

 Riduwan (2010), dalam Vivin Nurul Agustin, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Problem Based Learning (PBL),” dalam  Journal of Elementary 

Education, Vol. 2, No. 1, (2013) : 38 
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diinginkan. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua 

yaitu :  

a). Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil tes soal uraian dan hasil tes wawancara. 

b). Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh 

orang yang berkepentingan atau orang yang memakai data tersebut. 

Data pada penelitian ini adalah daftar nilai ulangan harian. 

2.      Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah 6 siswa terpilih dari kelas VIII SMP Negeri 3 

Srengat. Peneliti memilih 6 subjek yang dipilih secara purposive 

sampling dengan kriteria 2 orang  berkemampuan matematika rendah, 2 

orang berkemampuan matematika sedang, dan 2 orang berkemampuan 

matematika tinggi. Pemilihan subjek didasarkan atas pertimbangan dari 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII, dengan kriteria siswa mudah 

untuk berkomunikasi, bekerjasama dan dilihat pada nilai Ulangan Harian 

matematika sebelumnya. Dari nilai Ulangan Harian matematika siswa 

kemudian ditentukan kemampuan matematika siswa dan dikelompokan 

ke dalam 3 golongan yaitu kemampuan matematika tinggi, kemampuan 

matematika sedang, dan kemampuan matematika  rendah. Kemudian 

dipilih 6 subjek yang merupakan siswa terpilih untuk melakukan tes dan 

wawancara.   
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Metode Tes  

Metode tes merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan 

soal-soal kepada siswa untuk memperoleh sistematika cara mengerjakan 

soal, dan mengetahui jawabanya yang kemudian dapat digunakan sebagai 

perbandingan. Adapun jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes tulis berupa tes essay (uraian) yang berjumlah 2 soal. Soal diberikan 

kepada 6 subjek adalah soal yang sama. Pemilihan tes uraian pada 

penelitian ini karena agar bisa mengetahui siswa yang dapat 

mengekspresikan gagasannya dengan bahasa tulisan.  

2. Wawancara 

Wawancara dalam pengumpulan data bertujuan untuk menggali informasi 

mengenai berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal tes materi bangun 

ruang sisi datar yang diujikan kepada siswa. Hal ini dikarenakan jawaban 

yang dituliskan oleh siswa pada lembar jawaban belum tentu hasil dari 

kemampuan berpikirnya sendiri. Adapun subjek yang dijadikan informan 

dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII C1 yang sudah dipilih 

sebagai subjek penelitian.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
51

 Proses analisis data yang digunakan mengadopsi dari Miles dan 

Huberman berpendapat bahwa analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan ketika selesai pengumpulan data 

pada periode tertentu. Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus 

menerus hingga memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun alur dalam analisis 

data adalah sebagai berikut.
52

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, dan 

membuang yang tidak diperlukan. Sehingga data yang telah direduksi dapat 

memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 

tahap pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini, 

yaitu menfokuskan pada siswa yang hasil jawabannya mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika. 

2. Paparan Data (Data Display)  

Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 

                                                           
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2015), hal. 244 
52

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, dalam Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 

17, No. 33 (2018) : 83 
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data. Pemaparan data sebagai proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian 

dan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini data yang didapat dari 

hasil tes dan wawancara dengan siswa selama penelitian disajikan dalam 

bentuk gambar, tabel dan kalimat yang urut sehingga sajian data yang 

merupakan sekumpulan informasi dapat tersusun secara sistematis serta 

memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)  

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan analisis data. Penarikan kesimpulan adalah proses 

pengambilan intisari dari sebuah data yang telah terorganisir dalam bentuk 

pernyataan kalimat maupun diagram yang singkat dan padat tetapi masih 

mengandung pengertian luas. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 

objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian yang ada. 

Untuk mengarah pada hasil kesimpulan tentunya berdasarkan dari hasil 

analisis data berasal dari data tes, dan wawancara. Dalam penelitian ini 

untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika mengacu pada penelitian terdahulu yaitu 

Ennis yang merumuskan kemampuan tingkat berpikir kritis (TBK) terdiri 

dari 4 tingkatan yang dimulai dari terendah yaitu tingkat 0, tingkat 1, 

tingkat 2, dan tingkat 3.  
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian. Sehingga melakukan pengecekan keabsahan data merupakan suatu 

yang sangat penting untuk dilakukan, hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 

benar-benar valid. Supaya memperoleh data yang valid maka dalam penelitian 

ini dilakukan teknik-teknik sebagai berikut:  

1. Ketekunan atau Keajegan Pengamat  

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentatif. Dimana peneliti atau pengamat secara terbuka terjun langsung 

melakukan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus-menerus selama 

proses penelitian berlangsung. Hal tersebut dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data sesuai dengan permasalahan yang dicari kemudian 

memusatkan diri pada hal tesebut secara rinci.  

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah suatu teknik yang betujuan untuk menjaga keobjektifitas 

dan keabsahan data dengan cara membandingkan informasi data yang 

diperoleh dari beberapa sumber sehingga data yang diperoleh merupakan 

data yang absah. Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  triangulasi waktu. Sehingga peneliti melakukan tes dan wawancara 

dengan subjek penelitian yang sama, tetapi waktu yang digunakan berbeda. 

Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil penyelesaian masalah 

tertulis dan hasil wawancara untuk masalah satu (M1) divalidasi dengan 
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hasil penyelesaian masalah tertulis dan hasil wawancara untuk masalah dua 

(M2), dimana masalah dua (M2) setara dengan masalah satu (M1).  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian ini, ada tiga tahapan pokok dalam 

penelitian kualitatif yang akan peneliti lakukan yaitu : 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun proposal dan melakukan observasi 

ke lokasi untuk mendapatkan data tentang gambaran umum secara tepat 

pada latar belakang penelitian. Selanjutnya, peneliti mengajukan judul dan 

berdiskusi dengan kajur Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dan dosen pembimbing sebagai bentuk permohonan ijin, 

bahwa akan melakukan penelitian. Setelah itu peneliti mengajukan surat 

permohonan izin kepada UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung untuk 

nantinya diberikan kepada kepala sekolah SMP Negeri 3 Srengat serta 

menentukan informan dan subjek studi serta menyiapkan penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Perencanaan 

1) Menyiapkan soal pemecahan masalah 

2) Menyiapkan instrumen wawancara 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti memberikan soal pemecahan masalah kepada 
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subjek penelitian dan kemudian melakukan wawancara terhadap subjek 

penelitian. 

c. Analisis Data 

Setelah memberikan soal dan wawancara terhadap subjek 

penelitian, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Pada 

analisis data, ada 3 tahapan yang harus dilakukan yaitu reduksi data, 

menyajikan atau paparan data, dan penarikan kesimpulan data. 

3. Tahap penyusunan laporan 

Kegiatan penyusunan laporan ini dilaksanakan setelah semua 

kegiatan pengambilan data telah selesai. Tahap ini dilakukan dengan 

membuat sebuah laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Laporan ini ditulis secara sistematik sesuai dengan peraturan penulisan 

skripsi yang berlaku di Fakultas Tarbiyah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Srengat” merupakan sebuah penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan masing-masing kemampuan berpikir kritis siswa yang 

memiliki kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan 

kemampuan matematika rendah dalam memecahkan masalah matematika pada 

materi bangun ruang sisi datar. Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

dari hasil tes tulis dan wawancara, sedangkan data kemampuan matematika 

siswa diperoleh dari hasil nilai ulangan harian materi sebelumnya.  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 18 April 2022 sampai 

dengan tanggal 19 April 2022 di SMP Negeri 3 Srengat Blitar yaitu pada siswa 

kelas VIII C1. Tahapan dalam penelitian ini yaitu, pertama peneliti datang ke 

sekolah untuk memberikan surat izin penelitian sekaligus meminta izin kepada 

guru matematika kelas VIII  terkait penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

saya direkomendasikan guru matematika untuk melakukan penelitian di kelas 

VIII C1. Kemudian peneliti juga meminta daftar nilai ulangan harian materi 

sebelumnya kepada guru matematika kelas VIII C1 untuk menentukan subjek 

penelitian. Setelah hasil nilai ulangan harian telah diketahui kemudian siswa 
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dikategorikan berdasarkan kriteria pengelompokan kemampuan matematika 

yang dimiliki sesuai Tabel 2.3 pada BAB II, yaitu kemampuan matematika 

tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika rendah. 

Berikut data skor nilai ulangan harian siswa beserta tingkat kemampuan 

matematikanya. 

Tabel 4.1 Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa Berdasarkan 

Nilai Ulangan Harian 

No Kode Siswa Jenis Kelamin Nilai 
Kemampuan 

Matematika 

1. APH L 45 Rendah 

2. ARD P 60 Rendah 

3. AW L 40 Rendah 

4. DS L 85 Tinggi 

5. DA L 65 Rendah 

6. DPN P 30 Rendah 

7. DPY L 75 Sedang 

8. DAP P 85 Tinggi  

9. DCAA P 75 Sedang 

10. FR L 80 Sedang 

11. FMS L 90 Tinggi 

12. GPD L 85 Tinggi 

13. HPNQ P 65 Rendah 

14. INW P 55 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 pengelompokan kemampuan matematika siswa 

kelas VIII C1 berdasarkan nilai ulangan harian. Maka, dari masing-masing 

kemampuan matematika, peneliti memilih 6 siswa sebagai subjek penelitian 

yang akan diberikan tes tulis dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini 

terdapat 6 subjek penelitian yang akan diteliti, yaitu 2 subjek siswa dari 

kemampuan matematika tinggi, 2 subjek siswa dari kemampuan matematika 

sedang dan 2 subjek siswa dari kemampuan matematika rendah. Setelah subjek 
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penelitian diperoleh langkah selanjutnya yaitu melakukan tes tulis sekaligus 

wawancara yang dilakukan secara langsung. Berikut data subjek terpilih yang 

dilakukan tes tulis dan wawancara. 

Tabel 4.2 Data Subjek Tes Tulis dan Wawancara 

No Kode Siswa 
Jenis 

Kelamin 

Kemampuan 

Matematika 

1. FMS L Tinggi 

2. DS L Tinggi 

3. DPY L Sedang 

4. DCAA P Sedang 

5. ARD P Rendah 

6. INW P Rendah 

 

B. Analisis Data 

Pada subbab ini akan dilakukan analisis data yang telah diperoleh selama 

penelitian. Data yang akan dianalisis adalah data hasil tes tulis dan wawancara 

dari 6 subjek yang telah dipilih. Analisis data yang dilakukan yaitu terkait 

bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan soal 

matematika materi bangun  ruang sisi datar yang diberikan. Dari hasil 

pekerjaan setiap subjek akan dianalisis apakah subjek penelitian memenuhi 

kelima indikator berpikir kritis yang berada di tabel 2.1 pada Bab II. Adapun 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Masalah-1 (M1) (Soal Asli) : 

1. Rina  mempunyai sebuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang rusuk 

σς ὧά. Dalam pot tersebut diletakkan pot berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk ςχ ὧά. 
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a. Jika pot kedua sudah berisi ρȾσ bagian, maka berapa volume tanah yang 

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh? 

b. Berapa luas permukaan pot yang pertama? 

2. Dimas memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok dengan panjang 

ψ Ὠά, lebar υ Ὠά, dan tinggi χ Ὠά. Aquarium tersebut berisi air ςȾσ 

bagian. Saat menguras aquarium, Dimas membuang air hingga tersisa ςȾφ 

bagian air tersebut. 

a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Dimas! 

b. Berapa luas permukaan aquarium tersebut? 

Masalah-2 (M2) (Soal Triangulasi): 

1. Bu Ana  mempunyai sebuah pot bunga berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk σπ ὧά. Dalam pot tersebut diletakkan pot berbentuk kubus dengan 

panjang ςυ ὧά. 

a. Jika pot kedua sudah berisi ρȾσ bagian, maka berapa volume tanah yang 

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh? 

b. Berapa luas permukaan pot yang kedua? 

2. Pak Rama memiliki sebuah aquarium yang berbentuk balok. Dengan 

perbandingan panjang, lebar, dan tinggi aquarium yaitu ω ὨάḊφ ὨάḊ

χ Ὠά. Aquarium tersebut sudah berisi air ςȾσ bagian. Saat menguras 

aquarium, Pak Rama membuang air hingga tersisa ςȾφ bagian air tersebut. 

a. Tentukan berapa volume air yang dibuang oleh Pak Rama! 

b. Berapa luas permukaan aquarium tersebut? 
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Untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan 

kemampuan matematika rendah dalam pemecahan masalah matematika, yaitu 

peneliti melakukan pengambilan tes pada masalah-1 (M1) dan masalah-2 (M2) 

dan wawancara sebanyak satu kali untuk masing-masing masalah pada subjek 

penelitian. Dimana pada  masalah-1 (M1) dan masalah-2 (M2) hanya memiliki 

perbedaan pada penamaan nama orang dan angka soal  .  

Wawancara pertama menggunakan masalah M1 yang dilakukan pada hari 

Senin tanggal 18 April 2022 di SMP Negeri 3 Srengat. Pada pengambilan data 

ini peneliti dibantu satu orang rekan yang membantu peneliti dalam 

pendokumentasian pada saat kegiatan penelitian. Pada saat wawancara 

berlangsung peneliti merekam dengan menggunakan perekam audio. Durasi 

kurang lebih antara 10 menit hingga 15 menit. Durasi tersebut tergantung 

situasi dan kondisi serta hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh subjek. 

Sedangkan wawancara kedua menggunakan masalah M2 yang dilakukan pada 

hari selasa tanggal 19 April 2022 dengan tempat yang sama seperti wawancara 

pertama.  

Hasil dari semua wawancara ditranskip dan dikode menggunakan sebelas 

digit (xxxxxxxxxxx). Digit pertama dan kedua berupa huruf dan angka yang 

menyatakan wawancara atau tulis hari ke 1 atau 2, digit ketiga dan keempat 

berupa huruf yang menyatakan subjek penelitian yang tergolong subjek tinggi 

(ST), subjek sedang (SS), subjek rendah (SR), digit kelima berupa angka yang 

menyatakan nomor subjek, digit keenam dan ketujuh berupa huruf dan angka 
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yang menyatakan soal ke 1 atau 2, digit kedelapan dan kesembilan berupa 

huruf dan angka yang menyatakan masalah yang ke 1 atau 2, digit kesepuluh 

dan kesebelas berupa huruf dan angka yang menyatakan urutan jawaban atau 

urutan indikator. Contohnya sebagai berikut :  

T1 . ST1 . S1 . M1 . J1 

Tulis 1 . Subjek Tinggi 1 . Soal 1 . Masalah 1 . Jawaban 1 

 

 

 

 

 

 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Kode Metode Pengumpulan Data 

T  : Metode Tes 

W : Metode Wawancara 

b. Kode Person 

P  : Peneliti 

ST : Subjek Tinggi 

SS : Subjek Sedang 

SR : Subjek Rendah 

c. Kode Nomor Soal 

S1 : Soal-1 

S2 : Soal-2 

Kode Metode 

Pengumpulan Data (a)  

 

Kode Person  (b) 

 

Kode Masalah  (d) 

 

Nomor Urut Jawaban atau 

Indikator (e)  

 

Kode Nomor Soal (a)  

 



59 
 

 
 

d. Kode Masalah 

M1 : Masalah-1 

M2 : Masalah-2 

e. Nomor Urut Jawaban atau Indikator 

1 - Њ : Jawaban Subjek yang ke-1 dst. 

a. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Tinggi 

dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika 

1. FMS (Subjek Kemampuan Matematika Tinggi-1/ ST1) 

a. ST1 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.1 Jawaban Tertulis Subjek ST1.S1.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.1 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan ST1 dalam menyelesaikan  soal-1 (S1) 

 

T1.ST1.S1.M1.J1 

T1.ST1.S1.M1.J2 

T1.ST1.S1.M1.J3 
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masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.1, terlihat bahwa 

pada (T1.ST1.S1.M1.J1, T1.ST1.S1.M1.J2, dan T1.ST1.S1.M1.J3). 

ST1 dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan ST1 sebagai berikut : 

P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?” 

ST1 : “Pada soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari 

luas permukaan pot yang pertama kak.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal 

nomor 1?” 

ST1 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu di 

sana diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot 

besar) itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot kedua 

(pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu sebesar 

ςχ ὧά. Kemudian di ketahui lagi bahwa pot kedua sudah 

berisi tanah 1/3 bagian.” 

 

Berdasarkan  petikan wawancara diatas, subjek ST1  

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu ST1 juga bisa mengungkapkan apa saja 

yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST1 dapat menyebutkan 

apa yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 
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2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST1 : “Untuk soal nomor 1a saya menyelesaikannya dengan 

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari 

banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua, 

kemudian saya mencari volume pot kedua yang belum 

terisi tanah, setelah itu saya mencari volume pot 

pertama yang belum terisi tanah dikurangi dengan 

volume pot kedua, dan langkah terakhir saya mencari 

volume tanah keseluruhan yang harus dimasukkan 

dengan cara menambahkan hasil dari langkah kedua 

dan ke tiga kak.” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST1 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 

kan pot nya berbentuk kubus, terus kubus itu sisinya ada 

6. Berhubung ini kan pot, berarti ada 1 sisi yang 

terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi itu saya 

kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu Ὓ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

ST1 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan 

dan ST1 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan 

benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 
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P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus 

volume kubus kak, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu φ
Ὓ. 

 

Berdasarkan  petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan tepat. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Menurut kamu adakah kesulitan dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 ini?” 

ST1 : „‟Kesulitanya yang saya temui banyak kak. Seperti guru 

jarang memberi soal latihan model cerita akhirnya saya 

juga sedikit tau bagaimana cara menyelesaikan soal 

cerita, Terus semenjak adanya pandemi covid-19 saya 

juga kurang belajar hitung-mengitung kak jadi tadi juga 

sedikit bingung dalam menghitung samapai saya ulangi 

beberapa kali.‟‟ 

P : “Lalu adakah kesulitan yang lain lagi?” 

ST1 : “Ada kak, awalnya saya sulit memahami soal yang 

diberikan. Tapi Alhamdulillah, sudah teratasi kak. Saya 

baca berulang kali soalnya dan saya tulis langkah demi 

langkah hasil bacaan saya‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 



63 
 

 
 

ditandai dengan ST1 dapat menjelaskan apa saja kendala yang 

ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, saya sudah mencoba mengerjakan sesuai dengan 

apa yang sudah saya pelajari saja kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawacara diatas, ST1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST1 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 
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b. ST1 dalam menyelesaikan soal-2 (S2)  masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.2 Jawaban Tertulis Subjek ST1.S2.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.2 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan ST1 dalam menyelesaikan  soal-2 (S2) 

masalah-1  (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.2, terlihat bahwa 

pada (T1.ST1.S2.M1.J1, T1.ST1.S2.M1.J2, dan T1.ST1.S2.M1.J3) ST1 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan ST1 sebagai berikut : 

P : “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

T1.ST1.S2.M1.J1 

T1.ST1.S2.M1.J2

T1.ST1.S2.M1.J3 
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ST1 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk mencari volume 

air yang dibuang dan pada soal nomor 2b diminta untuk 

mencari luas permukaan aquarium.” 

P : “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui dari 

soal nomor 2?” 

ST1 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm, 

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu ST1 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST1 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar menggunakan 

bahasanya sendiri. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

ST1 : “Untuk soal nomor 2a saya menyelesaikannya dengan 

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari 

banyak air yang dibuang, kemudian saya mencari 

volume air aquarium, setelah itu saya mencari volume 

air setelah dibuang, dan langkah terakhir saya mencari 

volume air yang dibuang.” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 
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ST1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6. 

Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi yang 

terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium 

menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

ST1 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan 

dan ST1 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan 

benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan di nomor 

2b saya menggunakan rumus luas permukaan balok 

yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 mampu 

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 
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P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

ST1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua sudah 

diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi saya tadi 

dalam mengerjakan sedikit bingung dalam menghitung 

soal nomor 2b‟‟ 

P : “Mengapa kamu bingung? Lalu apa yang kamu 

lakukan?” 

ST1 : “Saya sempat lupa kalau aquarium itu salah satu 

sisinya terbuka, kemudian ketika saya merasa kurang 

yakin dengan jawaban saya sendiri, saya akhirnya 

bertanya kepada teman yang lebih paham dan saya saya 

diberitahu dimana letak kesalahan pengerjaan saya‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST1 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST1 dapat menjelaskan apa saja kendala yang 

ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara ST1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, karena saya bisa mengerjakan itu aja kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, ST1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 
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suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST1 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 5 dan transkip 

wawancara hari kedua lampiran 17, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan ST1 mampu 

memenuhi kelima indikator berpikir kritis.  

2. DS (Subjek Kemampuan Matematika Tinggi-2/ ST2) 

a. ST2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.3 Jawaban Tertulis Subjek ST2.S1.M1 

 

T1.ST2.S1.M1.J1 

T1.ST2.S1.M1.J2 

T1.ST2.S1.M1.J3 
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Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.3 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan ST2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.3, terlihat bahwa 

pada (T1.ST2.S1.M1.J1, T1.ST2.S1.M1.J2, dan T1.ST2.S1.M1.J3) ST2 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan ST2 sebagai berikut : 

P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?” 

ST2 : “Soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah yang 

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan soal 

nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot yang 

pertama kak.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal 

nomor 1?” 

ST2 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot besar) 

itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot kedua (pot 

kecil yang berada di dalam pot besar) itu sebesar ςχ ὧά. 
Kemudian juga di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi 

tanah 1/3 bagian.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu ST2 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  
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mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan ST2 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Langkah pertama saya mengerjakan soal 1a dengan 

mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot 2, 

kemudian saya mencari volume pot 2, langkah ke tiga 

saya mencari volume tanah pot 1 – volume pot 2, dan 

langkah terakhir saya jumlahkan hasil langkah kedua 

dan ketiga .” 

P : „‟Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 

memakai rumus luas permukaan kubus =  φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

ST2 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan 

dan ST2 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan 

benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 
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P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST2 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus kak, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST2 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan benar. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : „‟Kesulitan apakah yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

ST2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

ST2 : “Iya kak‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST2 tidak menemukan kesulitan apa saja yang 

ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 
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Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST2 : ”Bismillah , yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Karena saya bisa mengerjakan sesuai dengan apa 

yang sudah saya ketahui kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawacara diatas, ST2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST2 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

b. ST2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Tertulis Subjek ST2.S2.M1 

T1.ST2.S2.M1.J1 

T1.ST2.S2.M1.J3 

T1.ST2.S2.M1.J2 
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Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.4 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan ST2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.4, terlihat bahwa 

pada (T1.ST2.S2.M1.J1, T1.ST2.S2.M1.J1, dan T1.ST2.S2.M1.J1) ST2 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan ST2 sebagai berikut : 

P : “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

ST2 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari 

soal nomor 2?” 

ST2 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm, 

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu ST2 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2 
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dengan jelas dengan benar, hal ini ditandai dengan ST2 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dalam soal secara jelas 

menggunakan bahasanya sendiri. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Coba uraikan bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?” 

ST2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya mencari 

volume air di aquarium, kemudian saya menentukan 

banyak air yang dibuang, setelah itu saya mencari 

volume air setelah dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6. 

Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi 

yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium 

menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

ST2 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan 

dan ST2 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan 

benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 
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P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST2 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

ST2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan dalam 

soal tersebut?‟‟ 

ST2 : “Iya kak, saya yakin.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek ST2 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan ST2 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 
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Berikut ini petikan wawancara ST2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST2 : ”Iya, sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan sampai 

selesai  dan sesuai dengan apa yang sudah saya pahami 

aja kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawacara diatas ST2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa ST2 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 7 dan transkip 

wawancara hari kedua lampiran 19, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan ST2 mampu 

memenuhi keempat indikator berpikir kritis.  

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Sedang 

dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika 

1. DPY (Subjek Kemampuan Matematika Sedang-1/ SS1) 
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a. SS1 dalam menyelesaikan soal-1 (S1)  masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.5 Jawaban Tertulis Subjek SS1.S1.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.5 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SS1 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.5, terlihat bahwa 

pada (T1.SS1.S1.M1.J1, T1.SS1.S1.M1.J2, dan T1.SS1.S1.M1.J3) SS1 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SS1 sebagai berikut : 

T1.SS1.S1.M1.J1 

T1.SS1.S1.M1.J2

T1.SS1.S1.M1.J3
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P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah 

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan 

soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot yang 

pertama.” 

P : “Kemudian, informasi apa saja yang kamu dapatkan 

dari soal nomor 1?” 

SS1 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama σς ὧά dan 

panjang rusuk pot kedua ςχ ὧά. Terus juga di ketahui 

bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SS1 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS1 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Jelaskan gimana cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 1?” 

SS1 : “Langkah pertama saya mengerjakan soal 1a dengan 

menentukan banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot 

2, kemudian saya menentukan volume pot 2 yang belum 

diberi tanah, langkah ke tiga saya mencari volume tanah 

pot 1 – volume pot 2, dan langkah terakhir saya 

menentukan volume keseluruhan dengan cara 

menjumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga .” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 
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SS1 : „‟Untuk nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 

memakai rumus luas permukaan kubus = φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu 

masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS1 

dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan 

SS1 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar. 

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus Ὓ kak, sedangkan pada nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan tepat. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 
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P : „‟Kesulitan apakah yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS1 : „‟Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal nomor 

1 ini.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

SS1 : “Iya kak, yakin tidak ada.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS1 tidak menemukan kesulitan apa saja yang 

ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah  benar-benar yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS1 : ”Bismillah, sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Iya, karena saya sudah paham dengan soal tersebut. 

Jadi, saya yakin dengan jawaban saya kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SS1 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 
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b. SS1 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 Jawaban Tertulis Subjek SS1.S2.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.6 di atas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SS1 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.6, terlihat bahwa 

pada (T1.SS1.S2.M1.J1, T1.SS1.S2.M1.J2, dan T1.SS1.S2.M1.J2) SS1 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SS1 sebagai berikut : 

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a saya diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b saya 

diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.” 

T1.SS1.S2.M1.J1

T1.SS1.S2.M1.J3

T1.SS1.S2.M1.J2
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P : “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh dari 

soal nomor 2?” 

SS1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm, 

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian 

kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SS1 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS1 dapat menyebutkan apa 

saja yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan volume air di aquarium, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya 

menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir saya 

menentukan volume air yang dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan saja kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 

6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi 

yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium 

menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu 

masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS1 

dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan 

SS1 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS1 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 mampu 

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan tepat. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Apa saja kesulitan yang kamu temui ketika 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal nomor 2 

ini.‟‟ 
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P : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SS1 : “Iya, saya yakin.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS1 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS1 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SS1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada cara lain kak menurut saya.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SS1 : ”Iya, sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Ya, karena saya bisa mengerjakan gitu aja kak.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SS1 yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 9 dan transkip 
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wawancara hari kedua lampiran 21, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan SS1 mampu 

memenuhi keempat indikator berpikir kritis.  

2. DCAA (Subjek Kemampuan Matematika Sedang-2/ SS2) 

a. SS2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1)  masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.7 Jawaban Tertulis Subjek SS2.S1.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.7 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SS2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

T1.SS2.S1.M1.J1

T1.SS2.S1.M1.J2

T1.SS2.S1.M1.J3
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Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.7, terlihat bahwa 

pada (T1.SS2.S1.M1.J1, T1.SS2.S1.M1.J2, dan T1.SS2.S1.M1.J3) SS2 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SS2 sebagai berikut : 

P : “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS2 : “Pada soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang pertama kak.” 

P : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

dapatkan?” 

SS2 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal nomor 1 yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot besar) 

itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot kedua (pot 

kecil) itu sebesar ςχ ὧά. Kemudian di ketahui lagi 

bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SS2 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS2 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 
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P : „‟Coba kamu  jelaskan bagaimana cara menyelesaikan 

soal nomor 1 tersebut?” 

SS2 : “Untuk soal nomor 1a saya menyelesaikannya pertama 

mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot 

kedua, kemudian mencari volume pot pertama -  2/3 dari 

volume pot ke dua” 

P : „‟Kemudian yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 

5 di kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu 

masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS2 

dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah diketahui dari 

soal tersebut dengan baik dan benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS2 : „‟Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus 

volume kubus yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu φ
Ὓ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS2 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan tepat. 
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4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SS2 : “Ya kak‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS2 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Nggak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SS2 : ”Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya 

coba-coba mengerjakan aja.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Akan tetapi SS2 tidak yakin dengan hasil 

pengerjaanya itu benar. 
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b. SS2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2)  masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.8 Jawaban Tertulis Subjek SS2.S2.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.8 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SS2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.8, terlihat bahwa 

pada (T1.SS2.S2.M1.J1, T1.SS2.S2.M1.J2, dan T1.SS2.S2.M1.J3) SS2 

dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SS2 sebagai berikut : 

P : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

T1.SS2.S2.M1.J1

T1.SS2.S2.M1.J2

T1.SS2.S2.M1.J3
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SS2 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan aquarium.” 

P : “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa 

aja?” 

SS2 : “Informasi yang saya temukan dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm, 

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SS2 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SS2 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SS2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 

menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6. 

Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi 
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yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium 

menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu 

masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan SS2 

dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan dan 

SS2 mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar. 

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ Sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 mampu 

memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS2 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

dengan benar. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 
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SS2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SS2  : “Iya kak, saya yakin.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SS2 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SS2 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SS2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SS2 : ”Sedikit kak.‟‟ 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit 

yakin dengan jawabanmu?” 

SS2 : “Nggak tau kak, saya bingung. Saya hanya merasakan 

ada yang salah dari pengerjaan saya. Kemungkinan ada 

hitungan saya yang salah.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SS2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Akan tetapi, SS2 masih sedikit yakin dengan 

hasil pengerjaanya itu benar. 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 11 dan transkip 

wawancara hari kedua lampiran 23, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan SS2 mampu 

memenuhi ketiga indikator berpikir kritis.  

 

c. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kemampuan Matematika Rendah 

dalam Pemecahan Masalah 1 Matematika 

1. ARD (Subjek Kemampuan Matematika Rendah-1/ SR1) 

a. SR1 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.9 Jawaban Tertulis Subjek SR1.S1.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.9 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

T1.SR1.S1.M1.J1

T1.SR1.S1.M1.J2

T1.SR1.S1.M1.J3
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hasil wawancara dengan SR1 dalam menyelesaikan  soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.9, terlihat bahwa 

pada (T1.SR1.S1.M1.J1, T1.SR1.S1.M1.J2, dan T1.SR1.S1.M1.J3) 

SR1 dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SR1 sebagai berikut : 

P : “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang pertama.” 

P  : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

dapatkan?” 

SR1 : “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa 

panjang rusuk pot 1 sebesar σς ὧά dan panjang rusuk 

pot 2 sebesar ςχ ὧά. Lalu pot kedua sudah berisi tanah 

1/3 bagian.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SR1 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 1 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR1 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 
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2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 1 tersebut?” 

SR1 : “Caranya pada nomor 1a saya mencari banyak tanah 

yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih dahulu, 

kemudian mencari volume pot pertama - 2/3 dari volume 

pot ke dua” 

P : „‟Lalu yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5 di 

kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

SR1 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah diketahui 

dari soal tersebut dengan baik dan benar. 

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus yaitu Ὓ, dan di nomor 1b saya menggunakan 

rumus luas permukaan kubus yaitu φ Ὓ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 
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ditandai dengan SR1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut 

bernilai benar. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR1 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P : “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SR1 : “Ya kak‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR1 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SR1 : ”Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya 

coba-coba aja tadi.” 
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Akan tetapi SR1 tidak yakin dengan hasil 

pengerjaanya itu benar. 

b. SR1 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) masalah-1 (M1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Jawaban Tertulis Subjek SR1.S2.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.10 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SR1 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) 

masalah-1 (M2) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.10, terlihat bahwa 

pada (T1.SR1.S2.M1.J1, T1.SR1.S2.M1.J2, dan T1.SR1.S2.M1.J3) 

T1.SR1.S2.M1.J1

T1.SR1.S2.M1.J3

T1.SR1.S2.M1.J2
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SR1 dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan SR1 sebagai berikut : 

P : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan volume 

air yang dibuang dan di soal nomor 2b diminta untuk 

menentukan luas permukaan aquarium.” 

P : “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal 

nomor 2 ini?” 

SR1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 dm, 

dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 bagian” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SR1 juga bisa mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga mampu  

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 2 

dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR1 dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dalam soal secara jelas dan benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SR1 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 
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menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P : „‟Selanjutnya untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 6. 

Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 sisi 

yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan aquarium 

menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini ditandai dengan 

SR1 dapat menjelaskan dengan rinci apa yang sudah dituliskan 

dengan baik dan benar. 

3. Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam memilih 

argumen logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SR1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok = ὴ ὰ ὸȢ Dan untuk nomor 2b saya 

menggunakan rumus luas permukaan balok = ς ὴ
ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR1 dapat menjelaskan dan menyebutkan rumus 

apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 
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Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SR1 : “Ya saya yakin kak.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR1 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR1 tidak dapat menjelaskan apa saja kendala 

yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SR1 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Mungkin ada ya kak, tapi saya kurang paham juga.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SR1 : ”Lumayan sedikit yakin kak.‟‟ 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit 

yakin dengan jawabanmu?” 

SR1 : “Sepertinya ada yang salah diperhitungan saya kak..‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR1 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 
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suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SR1 belum yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 13 dan transkip 

wawancara hari kedua lampiran 25, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan SR1 hanya mampu 

memenuhi ketiga indikator berpikir kritis.  

2. INW (Subjek Kemampuan Matematika Rendah-2/ SR2) 

a. SR2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) masalah-1 (M1) 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban Tertulis Subjek SR2.S1.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.11 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SR2 dalam menyelesaikan soal-1 (S1) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

T1.SR2.S1.M1.J1
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Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.11, terlihat bahwa 

pada (T1.SR2.S1.M1.J1) SR2 tidak dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dari soal yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan SR2 

sebagai berikut : 

P : “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SR2 : “Apa ya kak? Saya bingung.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 tidak 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SR2 juga tidak bisa mengungkapkan apa 

saja yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga tidak 

mampu  mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 

1 dengan jelas dan tepat. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 1 ini?” 

SR2 : “Langsung saya kalikan aja kak. Pertama saya 

menghitung volume pot 1, kemudian yang kedua saya 

menghitung volume pot 2, dan terakhir hitungan saya 

pertama dan kedua saya jumlahkan.” 

P : „‟Kalau nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR2 : „‟Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan pot 

pertama panjang rusuknya 32.Nah itu saya jumlahkan 

sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6. 
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Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Akan tetapi, jawaban 

SR2 belum tepat. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR2 : „‟Saya tidak menggunakan rumus apapun kak, hanya 

perkalian dan penjumlahan aja.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 tidak 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR2 belum tepat dalam menjelaskan dan 

menyebutkan rumus apa saja yang digunakan dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P : “kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SR2 : “Ya kak.‟‟  

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 tidak 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 
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menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR2 tidak dapat menjelaskan apa saja kesulitan 

apa saja yang ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Pasti ada kak, tapi saya kurang tau juga..” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak yakin kak, karena saya hanya coba-coba aja 

tadi.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, SR2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan. Akan tetapi SR2 tidak yakin dengan hasil 

pengerjaanya itu benar. 

b. SR2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2)  masalah-1 (M1) 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban Tertulis Subjek SR2.S2.M1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4.12 diatas, kemudian 

dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

T1.SR2.S2.M1.J1
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siswa dalam pemecahan masalah matematika tersebut. Adapun data 

hasil wawancara dengan SR2 dalam menyelesaikan soal-2 (S2) 

masalah-1 (M1) yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis : 

1. Dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Berdasarkan hasil jawaban Gambar 4.12, terlihat bahwa 

pada (T1.SR1.S2.M1.J1) SR2 tidak dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dari soal yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan SR2 

sebagai berikut : 

P : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

SR2 : “Saya masih bingung kak, hanya coba-coba 

mengerjakan aja ini.” 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 tidak 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dari soal yang 

diberikan. Selain itu SR2 juga tidak bisa mengungkapkan apa 

saja yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan juga belum 

mampu  mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam soal nomor 

2 dengan jelas, hal ini ditandai dengan SR2 tidak dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dalam soal secara jelas dan 

benar. 

2. Dapat mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 
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Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut : 

P : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SR2 : “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung saya 

cari volume air yang dibuang, lalu yang 2b juga 

langsung saya kalikan aja untuk mencari luas 

permukaanya.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam memecahkan 

suatu masalah dari soal yang diberikan. Akan tetapi, SR2 belum 

mampu memecahkan soal tersebut dengan baik dan benar. 

3.  Dapat memilih argument logis, relevan, dan akurat 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam memilih 

argument logis, relevan, dan akurat : 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SR2 : „‟Enggak tau kak saya pakai rumus apa, saya hanya 

coba-coba mengalikanya tadi.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 tidak 

mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR2  belum dapat menjelaskan dan menyebutkan 

rumus apa saja yang digunakan dalam memecahkan masalah 

tersebut dengan tepat. 

4. Mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda 
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Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam mendeteksi 

sudut pandang yang berbeda : 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : „‟Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam soal 

tersebut?‟‟ 

SR2 : „‟Ya, kak.‟‟ 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, subjek SR2 

mampu mendeteksi sudut pandang yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah dari soal yang diberikan. Hal ini 

ditandai dengan SR2 dapat menjelaskan apa saja kendala yang 

ditemui ketika memecahkan masalah tersebut. 

5. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

Berikut ini petikan wawancara SR2 dalam menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan : 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Kemungkinan ada kak..” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak kak.‟‟ 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum  yakin 

dengan jawabanmu?” 

SR2 : “Ya karena saya hanya coba-coba mengerjakan aja 

kak.‟‟ 

 

Berdasarkan petikan wawacara diatas, SR2 dapat 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 



108 
 

 
 

suatu keputusan. Hal ini juga ditegaskan bahwa SR2 belum yakin 

dengan hasil pengerjaanya itu benar. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes tulis hari 

pertama dan wawancara diatas, jika dibandingkan dengan 

tes tulis hari kedua pada lampiran 15 dan transkip 

wawancara hari kedua lampiran 27, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada keduanya atau 

bisa disebut konstan. Dengan demikan SR2 tidak mampu 

memenuhi kelima indikator berpikir kritis.  

 

C. Temuan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data dari 

keenam subjek yang telah dipaparkan diatas, peneliti mendapatkan beberapa 

temuan penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika sebagai berikut :  

1. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika 

oleh Subjek Kemampuan Matematika Tinggi  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi diketahui menunjukkan perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara subjek FMS (ST1) dan DS (ST2). Subjek 

FMS (ST1) mampu memenuhi kelima indikator berpikir kritis sehingga 

FMS (ST1) masuk dalam tingkatan “sangat kritis” yaitu TBK 3. Sedangkan 
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subjek DS (ST2) hanya mampu memenuhi empat indikator berpikir kritis 

sehingga DS (ST2) masuk dalam kategori “kritis” yaitu TBK 2.  

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika 

oleh Subjek Kemampuan Matematika Sedang 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki 

kemampuan matematika sedang diketahui menunjukkan perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara subjek DPY (SS1) dan DCAA (SS2). 

Subjek DPY (SS1) mampu memenuhi empat indikator berpikir kritis 

sehingga DPY (SS1) masuk dalam tingkatan “kritis” yaitu TBK 2. 

Sedangkan subjek DCAA (SS2) hanya mampu memenuhi tiga indikator 

berpikir kritis sehingga DCAA (SS2)  masuk dalam kategori “ kurang 

kritis” yaitu TBK 1.  

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika 

oleh Subjek Kemampuan Matematika Rendah 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan, kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang memiliki 

kemampuan matematika rendah diketahui menunjukkan perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara subjek ARD (SR1) dan INW (SR2). 

Subjek ARD (SR1) hanya mampu memenuhi tiga indikator berpikir kritis 

sehingga ARD (SR1) masuk dalam tingkatan “kurang  kritis” yaitu TBK 1. 
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Sedangkan subjek INW (SR2) hanya mampu memenuhi satu indikator 

berpikir kritis sehingga INW (SR2) masuk dalam kategori “ tidak kritis” 

yaitu TBK 0.  



 
 

111 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh 

Subjek Kemampuan Matematika Tinggi  

Dalam penelitian ini siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah matematika dengan kemampuan matematika tinggi 

merupakan siswa yang memiliki kemampuan menjabarkan apa yang 

ditanyakan dari soal, mampu memberikan informasi apa yang diketahui dari 

soal, mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai untuk menyelesaikan 

soal, mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami dalam mengerjakan 

soal, dan mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar.  

Menurut Richard Paul, berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai 

hal, substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir  dapat meningkatkan 

kualitas pemikirannya dengan menyelesaikan berbagai masalah yang melekat 

dalam pikirannya dan menerapkan standar intelektual pada pikirannya.
53

 

Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

kemampuan matematika tinggi mampu memberikan ide-ide atau gagasan yang 

beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari kedua subjek 

yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda. Pada subjek pertama yaitu FMS (ST1) mampu mencapai kemampuan 

                                                           
53

 Richard Paul, dalam Rafiqa, dkk., “Penerapan Perangkat…,” hal. 267 
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berpikir kritis tingkat 3 (sangat kritis), sedangkan subjek kedua yaitu DS (ST2) 

hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis).  

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan, 

subjek FMS (ST1) yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu 

memenuhi kelima indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini diketahui 

dari hasil jawaban yang diberikan oleh FMS (ST1) pada Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2. FMS (ST1) mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. Hal 

ini senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek 

dikatakan memahami masalah apabila subjek mampu mengidentifikasi fakta-

fakta dalam masalah matematika dengan jelas dan logis, serta merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan cermat.
54

 FMS (ST1)  juga mampu 

memberikan informasi apa  saja yang diketahui dari soal, sehingga ia mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Ini 

senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek dikatakan 

mampu merencanakan penyelesaian apabila subjek pada tahap 

mengidentifikasi langkah rencana penyelesaian tidak mengalami hambatan.
55

 

FMS (ST1) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai dalam 

menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan, dan 

akurat. FMS (ST1) juga mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami 

dalam mengerjakan soal, sehingga ia mampu mendeteksi berdasarkan sudut 

                                                           
54

 Rasiman, “Penelusuran Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Bagi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi,” (Semarang : Prodi Pendidikan Matematika 

IKIP PGRI Semarang), hal.1 
55

 Ibid. hal. 1 
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pandang yang berbeda. Dan FMS (ST1) juga mampu memberikan jawaban 

hasil akhir yang benar, sehingga ia mampu menentukan akibat dari suatu 

pernyataan yang diambil sebagai keputusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara FMS (ST1) yang mampu memberikan alasan terkait hasil 

jawabannya sesuai dengan apa yang di pahami. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudijono oleh Gustinawati dkk. yang menyebutkan bahwa seseorang dikatakan 

memahami suatu hal apabila mampu memberikan penjelasan atau dapat 

menguraikan dengan jelas dan lebih rinci terkait hal yang dipelajari.
56

 

Selanjutnya yaitu subjek DS (ST2) yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya 

mampu memenuhi  empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini 

diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DS (ST2) pada Gambar 4.3 

dan Gambar 4.4 DS (ST2) mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. DS 

(ST2)  juga mampu memberikan informasi apa  saja yang diketahui dari soal, 

sehingga ia mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah. DS (ST2) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai 

dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan, 

dan akurat. Akan tetapi DS (ST2) berdasarkan lampiran transkip wawancara ke 

18 dan 19 terbukti tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang dialami 

dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu mendeteksi berdasarkan 

sudut pandang yang berbeda. Dan DS (ST2) juga mampu memberikan jawaban 
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hasil akhir yang benar, sehingga DS mampu menentukan akibat dari suatu 

pernyataan yang diambil sebagai keputusan. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh 

Subjek Kemampuan Matematika Sedang 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

tingkat kemampuan matematika sedang mampu memberikan ide-ide atau 

gagasan yang beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari 

kedua subjek yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang berbeda. Pada subjek pertama yaitu DPY (SS1) mampu mencapai 

kemampuan berpikir kritis tingkat 2 (kritis), sedangkan subjek kedua yaitu 

DCAA (SS2)  hanya mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1 

(kurang kritis).  

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan, 

subjek DPY (SS1) yang memiliki kemampuan matematika sedang hanya 

mampu memenuhi  empat indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini 

diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DPY (SS1)  pada Gambar 4.5 

dan Gambar 4.6 ia mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan 

baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. DPY (SS1)  

juga mampu memberikan informasi apa  saja yang diketahui dari soal, sehingga 

ia mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

masalah. DPY (SS1)  juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai 

dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, relevan, 
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dan akurat. Akan tetapi DPY (SS1) berdasarkan lampiran transkip wawancara 

ke 20 dan 21 terbukti  tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang 

dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia  tidak mampu mendeteksi 

berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan DPY (SS1)  juga mampu 

memberikan jawaban hasil akhir yang benar, sehingga ia mampu menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan. 

Selanjutnya yaitu subjek DCAA (SS2) yang memiliki kemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya 

mampu memenuhi  tiga indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini 

diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh DCAA (SS2) pada Gambar 

4.7 dan Gambar 4.8. ia mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan baik sehingga ia dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. 

DCAA (SS2) juga mampu memberikan informasi apa  saja yang diketahui dari 

soal, sehingga ia mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. DCAA (SS2) juga mampu menjelaskan apa saja 

rumus yang dipakai dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih 

argumen logis, relevan, dan akurat. Akan tetapi DCAA (SS2) berdasarkan 

lampiran transkip wawancara ke 22 dan 23 terbukti  tidak mampu menjelaskan 

apa saja kesulitan yang dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia  tidak 

mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan DCAA juga 

mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar, akan tetapi ia tidak 

mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

keputusan. 
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3. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika oleh 

Subjek Kemampuan Matematika Rendah 

Menurut Resnick, berpikir tingkat dasar (lower order thingking) hanya 

menggunakan kemampuan terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis.
57

 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

kemampuan matematika rendah mampu memberikan ide-ide atau gagasan yang 

beragam dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah. Dari kedua subjek 

yang dianalisis juga menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda. Pada subjek pertama yaitu ARD (SR1) mampu mencapai kemampuan 

berpikir kritis tingkat 2 (kritis), sedangkan subjek kedua yaitu INW (SR2)  

tidak mampu mencapai kelima indikator berpikir kritis, sehingga ia berada 

pada kemampuan berpikir kritis tingkat 0 (tidak kritis).  

Dalam menyelesaikan dua soal tes pemecahan soal yang diberikan, 

subjek ARD (SR1) yang memiliki kemampuan matematika rendah dalam 

menyelesaikan tes pemecahan masalah, hanya mampu memenuhi  tiga 

indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini diketahui dari hasil jawaban 

yang diberikan oleh ARD (SR1) pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10. Ia mampu 

menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan baik sehingga ia dapat 

merumuskan pokok-pokok permasalahan. ARD (SR1) juga mampu 

memberikan informasi apa  saja yang diketahui dari soal, akan tetapi 

berdasarkan lampiran transkip wawancara ke 24 dan 25  ia belum mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah 
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dengan benar. ARD (SR1) juga mampu menjelaskan apa saja rumus yang 

dipakai dalam menyelesaikan soal sehingga ia dapat memilih argumen logis, 

relevan, dan akurat. Akan tetapi ARD (SR1) tidak mampu menjelaskan apa saja 

kesulitan yang dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia  tidak mampu 

mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan ARD (SR1) juga 

mampu memberikan jawaban hasil akhir yang benar, akan tetapi ia tidak 

mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

keputusan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Sudijono oleh Gustinawati 

dkk. yang menyebutkan bahwa seseorang dikatakan memahami suatu hal 

apabila mampu memberikan penjelasan atau dapat menguraikan dengan jelas 

dan lebih rinci terkait hal yang dipelajari.
58

 

Selanjutnya yaitu subjek INW (SR2) yang memiliki kemampuan 

matematika rendah dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah, tidak 

mampu memenuhi  kelima indikator berpikir kritis menurut Ennis. Hal ini 

diketahui dari hasil jawaban yang diberikan oleh INW (SR2) pada Gambar 4.11 

dan Gambar 4.12. berdasarkan lampiran transkip wawancara ke 26 dan 27 

INW tidak mampu menjabarkan apa yang ditanyakan dari soal dengan baik 

sehingga ia tidak dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan. Hal ini tidak 

senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek dikatakan 

memahami masalah apabila subjek mampu mengidentifikasi fakta-fakta dalam 

masalah matematika dengan jelas dan logis, serta merumuskan pokok-pokok 
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permasalahan dengan cermat.
59

 INW (SR2)  juga tidak mampu memberikan 

informasi apa  saja yang diketahui dari soal, sehingga INW (SR2) tidak mampu 

mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal 

ini senada dengan pendapat yang disampaikan Rasiman bahwa subjek 

dikatakan mampu merencanakan penyelesaian apabila subjek pada tahap 

mengidentifikasi langkah rencana penyelesaian tidak mengalami hambatan.
60

 

INW (SR2) juga tidak mampu menjelaskan apa saja rumus yang dipakai dalam 

menyelesaikan soal sehingga ia tidak dapat memilih argumen logis, relevan, 

dan akurat. INW (SR2) tidak mampu menjelaskan apa saja kesulitan yang 

dialami dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak mampu mendeteksi 

berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Dan INW (SR2) juga tidak mampu 

memberikan jawaban hasil akhir yang benar, sehingga ia tidak mampu 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

matematika oleh subjek kemampuan matematika tinggi terdapat variasi 

yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 3 

(sangat kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan 

berpikir kritis tingkat 2 (kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi yaitu 

dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap fakta 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; dapat memilih 

argument logis, relevan, dan akurat; serta mampu menentukan akibat dari 

suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan. Namun, masih ada siswa 

yang belum dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan 

sudut pandang yang berbeda.  

2. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

matematika oleh subjek kemampuan matematika sedang terdapat variasi 

yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 2 

(kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan berpikir 

kritis tingkat 1 (kurang kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi yaitu 

dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap fakta 
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yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; serta dapat memilih 

argument logis, relevan, dan akurat. Namun, masih ada siswa yang belum 

dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda dan menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai keputusan. 

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

matematika oleh subjek kemampuan matematika rendah terdapat variasi 

yaitu ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir kritis tingkat 1 

(kurang kritis) dan ada siswa yang hanya mampu mencapai kemampuan 

berpikir kritis tingkat 0 (tidak kritis). Adapun indikator yang dapat dipenuhi 

yaitu dapat merumuskan pokok-pokok permasalahan; dapat mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; serta dapat 

memilih argument logis, relevan, dan akurat meskipun siswa tersebut belum 

dapat memenuhi indikator mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda dan menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai keputusan. Selain itu, masih ada juga siswa yang belum mampu 

memenuhi semua indikator berpikir kritis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Sekolah  
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Dari hasil penelitian ini diharapkan sekolah hendaknya 

mempertimbangkan sistem pembelajaran yang tepat dan dapat digunakan 

untuk meningkatkan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa terutama dalam pembelajaran matematika.  

2. Bagi guru  

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang proses berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan matematika. 

Dengan mengetahui hal tersebut, selanjutnya guru diharapkan mampu 

menggunakan strategi belajar yang menarik, menggunakan alat pendukung 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika dan 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Selain itu guru juga bisa memberikan 

permasalahan-permasalahan yang dapat memicu siswa untuk 

memunculkan ide-ide baru dalam memecahkan masalah sehingga secara 

tidak langsung kemampuan berpikir kritis mereka juga terasah. 

3. Bagi Siswa  

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa 

terkait bagaimana proses berpikir mereka sejauh ini dalam pemecahan 

masalah matematika, diharapkan mereka bisa melakukan evaluasi terhadap 

diri sendiri dengan memperbaiki strategi belajar mereka.  

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan terkait 

proses berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan matematika oleh 

peneliti lain. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
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gambaran terkait proses berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan 

matematika yang bisa digunakan untuk peneliti selanjutnya dalam 

menyusun laporan penelitian. Dan jika ada kekurangan dalam penelitian 

ini, sebaiknya peneliti selanjutnya merefleksikan untuk memperbaharui 

sehingga dapat menjadi sebuah karya yang lebih sempurna. 
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Lampiran 1. Lembar Validasi Instrumen Tes 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES 

 

Nama Validator  : Anisak Heritin, S.Si., M.Pd 

 

Unit Kerja  : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen tes 

proposal penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 

pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”. 

Mohon memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau 

saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian komentar saran 

yang saya sediakan. 

Petunjuk : 

 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (√) pada kotak yang tersedia. 

1: Tidak Setuju 

2: Kurang Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran. 
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Kisi-Kisi Tes Soal 

 

Materi 
Pokok 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pencapaian Kompetensi 
Indikator 

Soal 
Ranah 

Nomor 
Soal 

Skor 
Bentuk 

Soal 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

Kubus dan 

Balok 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun 

ruang sisi datar (Kubus 

dan Balok) 

4.9.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar kubus 

4.9.1.1 Menentukan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar kubus 

 

 

C3 

 

 

1 

 

 

50 

 

 

Uraian 

4.9.2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar balok 

4.9.2.2 Menentukan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar balok 

 

 

C3 

 

 

2 

 

 

50 

 

 

Uraian 
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Tabel Validasi 

 

 

NO 

 

SOAL 

 

KUNCI JAWABAN 

 

INDIKATOR KRITERIA 

VAIDASI 

SKALA 

PENILAIAN SOAL 

1 2 3 4 

1. Rina mempunyai sebuah 

pot bunga berbentuk kubus 

dengan    panjang    rusuk 

32 ὧά. Dalam pot tersebut 

diletakkan pot berbentuk 

kubus dengan panjang 

rusuk 27 ὧά. 

a. Jika pot kedua sudah 

berisi tanah 1/3 bagian, 

maka berapa volume 

tanah yang harus Rina 

masukkan ke pot kedua? 

b. Berapa luas permukaan 

pot yang pertama? 

Diketahui : 
Rusuk kubus pot pertama = 32 ὧά 
Rusuk kubus pot kedua = 27 ὧά 
Pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian 

 
Ditanya : 
a. Berapa volume tanah yang harus 

Rina masukkan ke pot kedua? 
b. Berapa luas permukaan pot yang 

pertama? 
 
Jawab : 
a. Tanah yang harus dimasukkan 

= 1 − 
1 

= 
3−1 

= 
2 

3 3 3 
Sehingga volume tanah yang harus 
dimasukkan 

= 
2
 ( ὠ kubus kecil ) 

3 
= 

2
 (Ὓ3

) 
3 

= 
2
 (27 ὧά)

3
 

3 
= 13.122 ὧά3

 
Jadi, volume tanah yang harus 

Rina masukkan ke dalam pot 

kedua sebesar 

= 13.122 ὧά3
 

 

b. Luas permukaan pot yang pertama 

= 5 × ὰόὥί ὴὩὶίὩὫi 

= 5 × Ὓ2
 

1. Siswa mampu 

memahami 

rumus dan 

konsep dari 

bangun ruang 

sisi datar balok 

dan kubus. 

 

2. Siswa mampu 

menerapkan 

rumus dan 

kosep dari 

bangun ruang 

sisi datar balok 

dan kubus. 

 

3. Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan bangun 

ruang sisi datar 

balok dan 

kubus. 

1. Kesesuasian 

soal dengan 

materi atau 

indikator. 

 

2. Ketepatan 

penggunaan 

kata atau 

bahasa. 

 

3. Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda. 

 

4. Kejelasan 

soal dari yang 

diketahui dan 

yang 

ditanyakan. 
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= 5 × (32 ὧά)
2
 

= 5 × 1.024 ὧά2 

= 5.120ὧά2
 

Jadi, luas permukaan pot yang pertama 
sebesar = 5.120 ὧά2

 
2.  Dimas memiliki sebuah 

aquarium yang berbentuk 

balok dengan panjang 8Ὠά, 

lebar 5 Ὠά, dan tinggi 7 

Ὠά. Aquarium tersebut 

berisi air 2/3 bagian. Saat 

menguras aquarium, Dimas 

membuang air hingga tersisa 

2/6 bagian air tersebut. 

a. Tentukan berapa 

volume air yang dibuang 

oleh Dimas! 

b. Berapa luas permukaan 

aquarium tersebut? 

Diketahui : 

ὴ = 8 Ὠά 
ὰ = 5 Ὠά 
ὸ = 7 Ὠά 
Aquarium sudah berisi 2/3 bagian. 

Membuang air hingga tersisa 2/6 

bagian. 

 
Ditanya : 
a. Berapa volume air yang 

dibuang oleh Dimas? 

b. Berapa luas permukaan 

aquarium tersebut? 
Jawab : 
Banyaknya air yang dibuang 

= 
2 

− 
2 

3 6 

= 
4−2 
6 

= 
2 
6 

 

a. Volume air yang dibuang 

= 
2
 × 8 Ὠά × 5 Ὠά × 7 Ὠά 

6 
= 93,3 Ὠά3

 
Jadi, volume air yang dibuang oleh 

Dimas sebesar = 93,3 Ὠά3
 

b. Luas permukaan aquarium 
= (1 × ὴ × ὰ) + (2 × ὴ × ὸ) + (2 × ὰ × ὸ) 
= (1 × 8 Ὠά × 5 Ὠά) + (2 × 8 Ὠά × 
7 Ὠά) + (2 × 5 Ὠά × 7 Ὠά) 

1. Kesesuasian 

soal dengan 

materi atau 

indikator. 

 

2. Ketepatan 

penggunaan 

kata atau 

bahasa. 

 

3. Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda. 

 

Kejelasan 

soal dari 

yang 

diketahui 

dan yang 

ditanyakan 
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= 40 Ὠά2
 + 112 Ὠά2

 + 70 Ὠά2
 

= 222 Ὠά2
 

Jadi, luas permukaan aquarium 
tersebut 

sebesar = 222 Ὠά2
 

 

Penilaian Umum 

 

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *) 

 

a. Valid (layak digunakan) 

 

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan) 

 

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan : 

........................................................................................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................................*) Lingkari salah satu pilihan 

 

 

Tulungagung, 17 Maret 2022 

Validator 

 

 

 

Anisak Heritin, S.Si., M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES 

Nama Validator : Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd 

Unit Kerja   : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen tes proposal 

penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”. 

Mohon memberikan tanda ceklis (Ѝ  pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau saran 

revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian komentar saran yang saya 

sediakan. 

Petunjuk : 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (Ѝ pada kotak yang tersedia. 

1: Tidak Setuju 

2: Kurang Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran. 
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Kisi-Kisi Tes Soal  

 

Materi 

Pokok 
Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

Indikator 

Soal 
Ranah 

Nomor 

Soal 
Skor 

Bentuk 

Soal 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

Kubus dan 

Balok 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun 

ruang sisi datar (Kubus 

dan Balok) 

4.9.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar kubus 

4.9.1.1 Menentukan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar kubus 
C3 1 50 Uraian 

4.9.2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar balok 

4.9.2.2 Menentukan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar balok 
C3 2 50 Uraian 
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Tabel Validasi 

NO SOAL KUNCI JAWABAN INDIKATOR 
KRITERIA 

VAIDASI 

SKALA PENILAIAN 

SOAL 

1 2 3 4 

1. Rina mempunyai sebuah 

pot bunga berbentuk kubus 

dengan panjang rusuk 

σς ὧά. Dalam pot tersebut 

diletakkan pot berbentuk 

kubus dengan panjang 

rusuk ςχ ὧά.  
a. Jika pot kedua sudah 

berisi tanah ρȾσ bagian, 

maka berapa volume 

tanah yang harus 

dimasukkan agar kedua 

pot terisi penuh? 

b. Berapa luas permukaan 

pot yang pertama? 
 
ς

σ
Ὓ  

 
ς

σ
ςχὧά  

 
ς

σ
ρωȢφψσ ὧά  

 ρσȢρςς ὧά 

ὺ ὴέὸ ὴὩὶὸὥάὥὺ ὴέὸ ὯὩὨόὥ ὴὩὲόὬ  
 Ὓ  Ὓ 

σςὧά ςχ ὧά  

 σςȢχφψ ὧά ρωȢφψσ ὧά 

 ρσȢπψυ ὧά 

Diketahui : 

Rusuk kubus pot pertama = σς ὧά 
Rusuk kubus pot kedua = ςχ ὧά 
Pot kedua sudah berisi tanah ρȾσ bagian 

 

Ditanya : 

a. Berapa volume tanah yang harus 

dimasukkan agar kedua pot terisi penuh? 

b. Berapa luas permukaan pot yang pertama? 

 

Jawab : 

a. Langkah 1 : Banyaknya tanah yang harus 

dimasukkan ke pot kedua 

 ρ   

Langkah 2 : Volume pot kedua 

Langkah 3 : Karena pot kedua berada di 

dalam pot pertama, maka volumenya 

 

Langkah 4 : Sehingga volume tanah 

1. Siswa mampu 

memahami 

rumus dan 

konsep dari 

bangun ruang 

sisi datar balok 

dan kubus. 

 

2. Siswa mampu 

menerapkan 

rumus dan 

kosep dari  

bangun ruang 

sisi datar balok 

dan kubus. 

 

3. Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan  

bangun ruang 

sisi datar balok 

dan kubus. 

1. Kesesuasian 

soal dengan 

materi atau 

indikator. 

 

2. Ketepatan 

penggunaan 

kata atau 

bahasa. 

 

3. Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda. 

 

4. Kejelasan 

soal dari yang 

diketahui dan 

yang 

ditanyakan. 
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ὺ ὴέὸ ὴὩὶὸὥάὥ
ὺ ὴέὸ ὯὩὨόὥ ὴὩὲόὬ
ὺ ὴέὸ ὯὩὨόὥ 

 ρσȢπψυ ὧά ρσȢρςς ὧά 

ςφȢςπχ ὧά 

keseluruhan yang harus dimasukkan agar 

kedua pot terisi penuh sebesar 

 

b. Luas permukaan pot yang pertama 

= υ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ 

= υ Ὓ 

= υ σς ὧά  

= υ ρȢπςτ ὧά 

= υȢρςπὧά 

Jadi, luas permukaan pot yang pertama 

sebesar = υȢρςπ ὧά 

2. Dimas memiliki sebuah 

aquarium yang berbentuk 

balok dengan  panjang  ψὨά, 
lebar υ Ὠάȟ dan tinggi χ Ὠά. 
Aquarium tersebut berisi air 

ςȾσ bagian. Saat menguras 

aquarium, Dimas membuang 

air hingga tersisa ςȾφ bagian 

air tersebut. 

a. Tentukan berapa 

volume air yang dibuang 

oleh Dimas! 

b. Berapa luas 

permukaan aquarium 

tersebut? 

 

 

ὴ ψ Ὠά 
ὰ  υ Ὠά 
ὸ  χ Ὠά 

ς

σ
ψ Ὠά υ Ὠά χ Ὠά 

Diketahui : 

Aquarium sudah berisi ςȾσ bagian. 
Membuang air hingga tersisa ςȾφ bagian. 

 

Ditanya : 

a. Berapa volume air yang dibuang oleh 

Dimas? 

b. Berapa luas permukaan aquarium 

tersebut? 

Jawab : 

a. Langkah 1 :  Banyaknya air yang dibuang 

=  

=  

=  

Lamgkah 2 : Volume air aquarium  

1. Kesesuasian 

soal dengan 

materi atau 

indikator. 

 

2. Ketepatan 

penggunaan 

kata atau 

bahasa. 

 

3. Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda. 

 

4. Kejelasan 

soal dari yang 

diketahui dan 

yang 

ditanyakan. 
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ρψφȟφ Ὠά 

ς

φ
ρψφȟφ Ὠά 

φςȟς Ὠά 

ὠέὰόάὩ ὥὭὶ ὥήόὥὶὭόά
ὠέὰόάὩ ὥὭὶ ώὥὲὫ ὨὭὦόὥὲὫ 

ρψφȟφ Ὠά φςȟς Ὠά 

ρςτȟτ Ὠά 

Langkah 3 : Volume air setelah dibuang  

= ὺέὰόάὩ ὥὭὶ ὥήόὥὶὭόά) 

Lamgkah 4 : Volume air yang dibuang 

Jadi, volume air yang dibuang oleh Dimas 

sebesar = ρςτȟτ Ὠά 

 

b. Luas permukaan aquarium  

= ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ 

= ρ ψ Ὠά υ Ὠά ς ψ Ὠά
χ Ὠά ς υ Ὠά χ Ὠά 

= τπ Ὠά  ρρς Ὠά  χπ Ὠά 

= ςςς Ὠά 

Jadi, luas permukaan aquarium tersebut 

sebesar = ςςς Ὠά 
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Penilaian Umum  

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)  

a. Valid (layak digunakan) 

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)  

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan : 

........................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................*) Lingkari salah satu pilihan  

 

 

 

 

 

 

  

tTulungagung, 17 Maret  2022 

Validator 

 

 

Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen Wawancara 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Validator : Anisak Heritin, S.Si., M.Pd 

 

Unit Kerja  : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 

wawancara proposal penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat”. 

Mohon memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau 

saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian komentar saran 

yang saya sediakan. 

Petunjuk : 

 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (√) pada kotak yang tersedia. 

1: Tidak Setuju 

2: Kurang Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran. 
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Tabel Validasi 
 

 

NO 

 

PERTANYAAN YANG DIAJUKAN 

 

INDIKATOR 
KRITERIA 

VALIDASI 

SKALA 
PENILAIAN 

1 2 3 4 

 

 
1. 

a. Apakah kamu pernah mendapatkan 

materi tentang bangun ruang sisi datar? 

b. Pada soal tersebut, kamu diminta untuk 

apa? 

c. Informasi apa saja yang kamu temui dari 

soal tersebut? 

Siswa dapat merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan yang 

diberikan. 

1. Urutan butir 

pertanyaan dalam 

setiap bagian 

wawancara terurut 

secara sistematis. 
 

2. Butir pertanyaan 

menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

mudah dipahami. 

 

3. Butir pertanyaan tidak 

mengandung 

penafsiran ganda 

(ambigu). 

 

4. Butir pertanyaan telah 

menggunakan tanda 

baca yang benar. 

 

5. Butir pertanyaan telah 

mencakup indikator- 

indikator kemampuan 

berpikir kritis. 

    

 
 

2. 

a. Berdasarkan informasi yang sudah kamu 

peroleh, apa rencana kamu selanjutnya 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

b. Bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Siswa dapat mengungkap 

fakta yang di gunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

    

 
 

3. 

a. Rumus matematika apa yang kamu 

gunakan untuk memecahkan soal tersebut? 

Mengapa? 

Siswa dapat memilih 

argumen yang logis, tepat, 

dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu 

masalah. 

    

 

 
4. 

a. Apa saja kesulitan yang kamu temui 

dalam memecahkan masalah pada soal 

tersebut? Jelaskan! 

b. Bagaimana cara kamu agar soal tersebut 

dapat kamu selesaikan, meskipun kamu 

mengalami kesulitan? 

Siswa mampu mendeteksi 

suatu masalah berdasarkan 

sudut pandang yang 

berbeda. 

    

 
 

5. 

a. Menurut kamu, apakah ada cara lain yang 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah pada soal tersebut? Alasanya? 

b. Apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? Alasanya? 

Siswa dapat menentukan 

akibat dari 

pernyataan/tindakan yang 

di putuskan dalam 

menyelesaikan masalah. 
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Penilaian Umum 
 

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *) 
 

a. Valid (layak digunakan) 
 

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan) 
 

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan : 

.................................................................................................................................................................................................................

....... 

....................................................................................................................................................................... *) Lingkari salah satu 

pilihan 

 

 
Tulungagung, 17 Maret 2022 

Validator 

 

 

 
Anisak Heritin, S.Si., M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Validator : Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd 

Unit Kerja   : Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Kepada Bapak / Ibu validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 

wawancara proposal penelitian saya yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 

Srengat”. 

Mohon memberikan tanda ceklis (Ѝ  pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar 

atau saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada bagian 

komentar saran yang saya sediakan. 

Petunjuk : 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cheklist (Ѝ pada kotak yang tersedia. 

1: Tidak Setuju 

2: Kurang Setuju 

3: Setuju 

4: Sangat Setuju 

2. Apabila ada komentar yang perlu disampaikan, mohon ditulis di bagian komentar / saran. 
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Tabel Validasi 

NO PERTANYAAN YANG DIAJUKAN INDIKATOR 
KRITERIA 

VALIDASI 

SKALA 

PENILAIAN 

1 2 3 4 

1.  

a. Apakah kamu pernah mendapatkan 

materi tentang bangun ruang sisi datar? 

b. Pada soal tersebut, kamu diminta 

untuk apa? 

c. Informasi apa saja yang kamu temui 

dari soal tersebut? 

Siswa dapat merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan yang 

diberikan. 

1. Urutan butir 

pertanyaan dalam 

setiap bagian 

wawancara terurut 

secara sistematis. 

 

2. Butir pertanyaan 

menggunakan bahasa  

yang sederhana dan 

mudah dipahami. 

 

3. Butir pertanyaan tidak 

mengandung 

penafsiran ganda 

(ambigu). 

 

4. Butir pertanyaan telah 

menggunakan tanda 

baca yang benar. 

 

5. Butir pertanyaan telah 

mencakup indikator-

indikator kemampuan 

    

2.  

a. Berdasarkan informasi yang sudah 

kamu peroleh, apa rencana kamu 

selanjutnya untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

b. Bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Siswa dapat mengungkap 

fakta yang di gunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

    

3.  

a. Rumus matematika apa yang kamu 

gunakan untuk memecahkan soal tersebut? 

Mengapa? 

Siswa dapat memilih 

argumen yang logis, tepat, 

dan akurat dalam 

menyelesaikan suatu 

masalah. 

    

4.  

a. Apa saja kesulitan yang kamu temui 

dalam memecahkan masalah pada soal 

tersebut? Jelaskan! 

b. Bagaimana cara kamu agar soal 

tersebut dapat kamu selesaikan, meskipun 

kamu mengalami kesulitan? 

Siswa mampu mendeteksi 

suatu masalah berdasarkan 

sudut pandang yang 

berbeda. 
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5.  

a. Menurut kamu, apakah ada cara lain 

yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah pada soal tersebut? Alasanya? 

b. Apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? Alasanya? 

Siswa dapat menentukan 

akibat dari 

pernyataan/tindakan yang 

di putuskan dalam 

menyelesaikan masalah. 

berpikir kritis.     

 

Penilaian Umum  

Kesimpulkan secara umum terhadap instrumen penelitian. *)  

a. Valid (layak digunakan) 

b. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)  

c. Tidak valid (tidak layak digunakan) Komentar / Saran Perbaikan : 

......................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................... *) Lingkari salah satu 

pilihan  

tTulungagung, 17 Maret 2022 

Validator 

 

 

Farid Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd 



 
 

144 
 

Lampiran 3 
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Lampiran 4. Jawaban T1.ST1.M1 
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Lampiran 5. Jawaban T2.ST1.M2 
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Lampiran 6. Jawaban T1.ST2.M1 
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Lampiran 7. Jawaban T2.ST2.M2 
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Lampiran 8. Jawaban T1.SS1.M1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

150 
 

Lampiran 9. Jawaban T2.SS1.M2 
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Lampiran 10. Jawaban T1.SS2.M1 
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Lampiran 11. Jawaban T2.SS2.M2 
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Lampiran 12. Jawaban T1.SR1.M1 
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Lampiran 13. Jawaban T2.SR1.M2 
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Lampiran 14. Jawaban T1.SR2.M1 
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Lampiran 15. Jawaban T2.SR2.M2 
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Lampiran 16. Lembar Transkip Wawancara W1.ST1.M1 

P : “Apakah kamu pernah mendapatkan materi  tentang 

bangun ruang?”  

ST1 : “Iya kak” 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal yang 

diberikan?” 

ST1 : “Iya paham kak” 

P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk 

apa?” 

ST1 : “Pada soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan pada soal nomor 1b diminta untuk 

mencari luas permukaan pot yang pertama kak.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal 

nomor 1?” 

ST1 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

di sana diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama 

(pot besar) itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot 

kedua (pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu 

sebesar ςχ ὧά. Kemudian di ketahui lagi bahwa pot 

kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.” 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST1 : “Untuk soal nomor 1a saya menyelesaikannya 

dengan beberapa langkah kak, langkah pertama saya 

mencari banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot 

kedua, kemudian saya mencari volume pot kedua 

yang belum terisi tanah, setelah itu saya mencari 

volume pot pertama yang belum terisi tanah 

dikurangi dengan volume pot kedua, dan langkah 

terakhir saya mencari volume tanah keseluruhan yang 

harus dimasukkan dengan cara menambahkan hasil 

dari langkah kedua dan ke tiga kak.” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST1 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, kan pot nya berbentuk kubus, terus kubus itu 

sisinya ada 6. Berhubung ini kan pot, berarti ada 1 

sisi yang terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi 

itu saya kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu 

Ὓ. 

 

W1.ST1.S1.M1.I1 

W1.ST1.S1.M1.I2 
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P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus 

volume kubus kak, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b 

saya menggunakan rumus luas permukaan kubus 

yaitu φ Ὓ. 

P : “Menurut kamu adakah kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

ST1 : „‟Kesulitanya yang saya temui banyak kak. Seperti 

guru jarang memberi soal latihan model cerita 

akhirnya saya juga sedikit tau bagaimana cara 

menyelesaikan soal cerita, Terus semenjak adanya 

pandemi covid-19 saya juga kurang belajar hitung-

mengitung kak jadi tadi juga sedikit bingung dalam 

menghitung samapai saya ulangi beberapa kali.‟‟ 

P : “Lalu adakah kesulitan yang lain lagi?” 

ST1 : “Ada kak, awalnya saya sulit memahami soal yang 

diberikan. Tapi Alhamdulillah, sudah teratasi kak. 

Saya baca berulang kali soalnya dan saya tulis 

langkah demi langkah hasil bacaan saya‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, saya sudah mencoba mengerjakan sesuai 

dengan apa yang sudah saya pelajari saja kak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

W1.ST1.S1.M1.I3 

W1.ST1.S1.M1.I5 

W1.ST1.S1.M1.I4 



 
 

159 
 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

ST1 : “Iya paham kak” 

P : “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

ST1 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk mencari volume 

air yang dibuang dan pada soal nomor 2b diminta 

untuk mencari luas permukaan aquarium.” 

P : “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui 

dari soal nomor 2?” 

ST1 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar aquarium 5 

dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga 

diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

ST1 : “Untuk soal nomor 2a saya menyelesaikannya 

dengan beberapa langkah kak, langkah pertama saya 

mencari banyak air yang dibuang, kemudian saya 

mencari volume air aquarium, setelah itu saya 

mencari volume air setelah dibuang, dan langkah 

terakhir saya mencari volume air yang dibuang.” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi 

yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan 

aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ
ς ὰ ὸ. 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan di 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 
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P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

ST1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua 

sudah diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi 

saya tadi dalam mengerjakan sedikit bingung dalam 

menghitung soal nomor 2b‟‟ 

P : “Mengapa kamu bingung? Lalu apa yang kamu 

lakukan?” 

ST1 : “Saya sempat lupa kalau aquarium itu salah satu 

sisinya terbuka, kemudian ketika saya merasa kurang 

yakin dengan jawaban saya sendiri, saya akhirnya 

bertanya kepada teman yang lebih paham dan saya 

saya diberitahu dimana letak kesalahan pengerjaan 

saya‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, karena saya bisa mengerjakan itu aja kak.” 
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Lampiran 17. Lembar Transkip Wawancara W2.ST1.M2 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal yang 

diberikan?” 

ST1 : “Iya paham kak” 

P : “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

ST1 : “Nomor 1a diminta untuk mencari volume tanah 

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, 

dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot kedua kak.” 

P : “Informasi apa saja yang kamu dapat dari soal 

nomor 1?” 

ST1 : “Informasi yang saya dapat dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang rusuk pot pertama sebesar σς ὧά 
dan panjang rusuk pot kedua sebesar ςχ ὧά. 
Kemudian di ketahui lagi bahwa pot kedua sudah 

berisi tanah 1/3 bagian.” 

P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST1 : “Soal nomor 1a saya menyelesaikannya dengan 

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari 

banyak tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua, 

kemudian saya mencari volume pot kedua yang belum 

terisi tanah, setelah itu saya mencari volume pot 

pertama yang belum terisi tanah dikurangi dengan 

volume pot kedua, dan langkah terakhir saya mencari 

volume tanah keseluruhan yang harus dimasukkan 

dengan cara menambahkan hasil dari langkah kedua 

dan ke tiga kak.” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST1 : „‟Nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, kan pot 

nya berbentuk kubus, terus kubus itu sisinya ada 6. 

Berhubung ini kan pot, berarti ada 1 sisi yang 

terbuka. Jadi, tinggal 5 sisi. Kemudian 5 sisi itu saya 

kalikan dengan rumus luas persegi kak yaitu Ὓ. 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST1 : „Saya menggunakan rumus volume kubus kak di soal 

1a, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ Ὓ. 

 

 

W2.ST1.S1.M2.I1 

W2.ST1.S1.M2.I3 

W2.ST1.S1.M2.I2 
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P : “Menurut kamu adakah kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

ST1 : „Tidak ada kak, semuanya sudah diketahui dengan 

jelas di soal. Akan tetapi saya tadi sempat lupa dan 

ragu terkait perhitungannya saya kak.‟‟ 

P : “Lalu, ketika kamu mengalami kesulitan apa yang 

segera kamu lakukan? 

ST1 : “Saya hanya mengecek lagi hitungan saya kak, 

apakah sudah benar atau belum.‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, karena saya bisa mengerjakan kak.‟‟ 

 

 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

ST1 : “Iya paham” 

P : “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

ST1 : “Nomor 2a diminta untuk mencari volume air yang 

dibuang dan pada soal nomor 2b diminta untuk menc 

ari luas permukaan aquarium.” 

P : “Kemudian, informasi apa saja yang kamu temui 

dari soal nomor 2?” 

ST1 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar aquarium 6 

dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga 

diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 
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P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

ST1 : “Soal nomor 2a saya menyelesaikannya dengan 

beberapa langkah kak, langkah pertama saya mencari 

banyak air yang dibuang, kemudian saya mencari 

volume air aquarium, setelah itu saya mencari volume 

air setelah dibuang, dan langkah terakhir saya 

mencari volume air yang dibuang.” 

P : „‟Kemudian untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Berhubung ini kan aquarium, berarti ada 1 sisi 

yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan 

aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ
ς ὰ ὸ. 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ Dan nomor 2b saya 

menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 

ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

ST1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak, semua 

sudah diketahui dengan jelas dalam soal. Akan tetapi 

saya tadi dalam mengerjakan sedikit bingung dalam 

menghitung soal nomor 2b‟‟ 

P : “Mengapa kamu sempat bingung?  

ST1 : “Saya merasa kurang yakin kak dengan hitungan 

saya, setelah itu saya cek ulang lagi apakah sudah 

benar atau belum jawaban saya. 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST1 : “Menurut saya tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST1 : ”Sudah kak, meskipun di awal sempat ragu tapi 

sekarang saya sudah benar-benar yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST1 : “Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan 

sesuai dengan apa yang sudah saya ketahui kak.” 

 

 

W2.ST1.S2.M2.I5 

W2.ST1.S2.M2.I4 
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Lampiran 18. Lembar Transkip Wawancara W1.ST2.M1 

P : “Apakah kamu pernah mendapatkan materi  tentang 

bangun ruang?”  

ST2 : “Iya kak” 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal yang 

diberikan?” 

ST2 : “Cukup paham kak” 

P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk 

apa?” 

ST2 : “Soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah yang 

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan 

soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot 

yang pertama kak.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal 

nomor 1?” 

ST2 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot 

besar) itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot 

kedua (pot kecil yang berada di dalam pot besar) itu 

sebesar ςχ ὧά. Kemudian juga di ketahui bahwa pot 

kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.” 

P : „‟Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST2 : “Langkah pertama saya mengerjakan soal 1a 

dengan mencari banyak tanah yang harus 

dimasukkan ke pot 2, kemudian saya mencari volume 

pot 2, langkah ke tiga saya mencari volume tanah pot 

1 – volume pot 2, dan langkah terakhir saya 

jumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga .” 

P : „‟Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, memakai rumus luas permukaan kubus =  φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST2 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus kak, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. 

 

 

W1.ST2.S1.M1.I1 

W1.ST2.S1.M1.I3 
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P : „‟Kesulitan apakah yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

ST2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

ST2 : “Iya kak‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST2 : ”Bismillah , yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Karena saya bisa mengerjakan sesuai dengan apa 

yang sudah saya ketahui kak.” 

 

 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

ST2 : “Cukup paham kak” 

P : “ Pada soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

ST2 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari 

soal nomor 2?” 

ST2 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar 

aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P : „‟Coba uraikan bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?” 

ST2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

mencari volume air di aquarium, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya 

mencari volume air setelah dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka 

ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

W1.ST2.S1.M1.I5 

W1.ST2.S1.M1.I4 

W1.ST2.S2.M1.I1 

W1.ST2.S2.M1.I2 
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P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

ST2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan 

dalam soal tersebut?‟‟ 

ST2 : “Iya kak, saya yakin.‟‟ 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST2 : ”Iya, sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Iya, karena saya sudah mencoba mengerjakan 

sampai selesai  dan sesuai dengan apa yang sudah 

saya pahami aja kak.” 
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Lampiran 19. Lembar Transkip Wawancara W2.ST2.M2 

P : “Apakah kamu paham terhadap soal yang 

diberikan?” 

ST2 : “Cukup paham kak” 

P : “ Coba pada soal nomor 1 kamu diminta untuk 

apa?” 

ST2 : “Soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah yang 

harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, dan 

soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan pot 

kedua kak.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temui dari soal 

nomor 1?” 

ST2 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut 

diketahui rusuk pot pertama σς ὧά dan panjang 

rusuk pot kedua ςχ ὧά. Kemudian juga di ketahui 

bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 bagian.” 

P : „‟Jelaskan cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Langkah pertama saya mengerjakan soal 1a 

dengan mencari banyak tanah yang harus 

dimasukkan ke pot 2, kemudian saya mencari volume 

pot 2, langkah ke tiga saya mencari volume tanah pot 

1 – volume pot 2, dan langkah terakhir saya 

jumlahkan hasil langkah kedua dan ketiga .” 

P : „‟Kemudian untuk yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, memakai rumus luas permukaan kubus = φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

ST2 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus kak, yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. 

P : „‟Kesulitan apakah yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

ST2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

ST2 : “Iya,Tidak ada kesulitan kak‟‟ 

 

 

W2.ST2.S1.M2.I1 

W2.ST2.S1.M2.I3 

W2.ST2.S1.M2.I2 

W2.ST2.S1.M2.I4 
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P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

ST2 : ”Iya, yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Iya karena saya bisa mengerjakan kak‟‟ 

 

 

 

P : “Apakah kamu paham sama soal nomor 2 ini?” 

ST2 : “Cukup paham kak” 

P : “ Di soal nomor 2 kamu diminta untuk apa?” 

ST2 : “Di soal 2a diminta untuk menentukan volume air 

yang dibuang dan di soal 2b diminta untuk 

menentukan luas permukaan aquarium.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari 

soal nomor 2?” 

ST2 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar 

aquarium 6dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P : „‟Coba jelaskan bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?” 

ST2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

mencari volume air di aquarium, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya 

mencari volume air setelah dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2b saya kalikan langsung kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka 

ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

ST2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

W2.ST2.S1.M2.I5 

W2.ST2.S2.M2.I1 

W2.ST2.S2.M2.I2 

W2.ST2.S2.M2.I3 
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P : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

T2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan?‟‟ 

ST2 : “Iya kak, saya yakin.‟‟ 

P : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

ST2 : “Tidak ada kak.” 

P : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

ST2 : ”Iya, sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

ST2 : “Iya, karena saya bisa mengerjakan kak.‟‟ 
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Lampiran 20. Lembar Transkip Wawancara W1.SS1.M1 

P : “Sebelumnya, apakah kamu pernah mendapatkan 

materi  tentang bangun ruang?”  

SS1 : “Iya kak” 

P : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SS1 : “Cukup paham kak” 

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah 

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, 

dan soal nomor 1b disuruh mencari luas permukaan 

pot yang pertama.” 

P : “Kemudian, informasi apa saja yang kamu dapatkan 

dari soal nomor 1?” 

SS1 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal tersebut 

yaitu diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama 

σς ὧά dan panjang rusuk pot kedua ςχ ὧά. Terus 

juga di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi tanah 

1/3 bagian.” 

P : „‟Jelaskan gimana cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 1?” 

SS1 : “Langkah pertama saya mengerjakan soal 1a 

dengan menentukan banyak tanah yang harus 

dimasukkan ke pot 2, kemudian saya menentukan 

volume pot 2 yang belum diberi tanah, langkah ke 

tiga saya mencari volume tanah pot 1 – volume pot 2, 

dan langkah terakhir saya menentukan volume 

keseluruhan dengan cara menjumlahkan hasil 

langkah kedua dan ketiga .” 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 1b bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS1 : „‟Untuk nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 

memakai rumus luas permukaan kubus = φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus Ὓ kak, sedangkan pada nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. 

 

W1.SS1.S1.M1.I1 

W1.SS1.S1.M1.I2 

W1.SS1.S1.M1.I3 
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P : „‟Kesulitan apakah yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS1 : „‟Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal 

nomor 1 ini.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

SS1 : “Iya kak, yakin tidak ada.‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah  benar-benar yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS1 : ”Bismillah ,Sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Iya, karena saya sudah paham dengan soal 

tersebut. Jadi, saya yakin dengan jawaban saya kak.” 

 

 

 

 

P : “Apakah kamu paham yang ditanyakan soal nomor 

2 ini?” 

SS1 : “Cukup paham kak” 

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a saya diminta untuk 

menentukan volume air yang dibuang dan pada soal 

nomor 2b saya diminta untuk menentukan luas 

permukaan aquarium.” 

P : “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh 

dari soal nomor 2?” 

SS1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar 

aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian kak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

W1.SS1.S1.M1.I4 
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P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan volume air di aquarium, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya 

menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir 

saya menentukan volume air yang dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan saja 

kak, kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu 

sisinya ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, 

maka ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : „‟Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS1 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : “Apa saja kesulitan yang kamu temui ketika 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal 

nomor 2 ini.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SS1 : “Iya, saya yakin.‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada cara lain kak menurut saya.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SS1 : ”Iya, sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Ya, karena saya bisa mengerjakan gitu aja kak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

W1.SS1.S2.M1.I2 
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Lampiran 21. Lembar Transkip Wawancara W2.SS1.M2 

P : “Apakah kamu paham dengan soal nomor 1 ini?” 

SS1 : “Cukup paham kak” 

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 1a disuruh mencari volume tanah 

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, 

dan pada soal nomor 1b disuruh mencari luas 

permukaan pot yang kedua.” 

P : “Lalu, informasi apa saja yang kamu temukan dari 

soal nomor 1ini?” 

SS1 : “Informasi yang saya temui  dari soal tersebut yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama σς ὧά 
dan panjang rusuk pot kedua ςχ ὧά. Selanjutnya juga 

di ketahui bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 

bagian.” 

P : „‟Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 

1 tersebut?” 

SS1 : “Cara pertama saya mengerjakan soal 1a dengan 

menentukan banyak tanah yang harus dimasukkan ke 

pot 2, kemudian saya menentukan volume pot 2 yang 

belum diberi tanah, langkah ke tiga saya mencari 

volume tanah pot 1 – volume pot 2, dan langkah 

terakhir saya menentukan jumlahkan hasil langkah 

kedua dan ketiga .” 

P : „‟Kalau nomor 1b bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS1 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, memakai rumus luas permukaan kubus = φ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. Berhubung pot itu sisinya ada yang 

terbuka satu, maka saya memakai rumus = υ
ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ.” 

P : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus kak, yaitu Ὓ, kalau nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ ὰόὥί ὴὩὶίὩὫὭ. 

 

 

 

 

 

W2.SS1.S1.M2.I1 
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P : „‟Lalu kesulitan apa saja yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS1 : „‟Saya tidak menemukan kesulitan kak pada soal 

nomor 1 ini.‟‟ 

P : “Apakah kamu yakin tidak ada kesulitan dalam 

mengerjakan soal ini?‟‟ 

SS1 : “Iya kak, yakin tidak ada.‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada kak.” 

P : “Apakah kamu sudah  benar-benar yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS1 : ”InsyaAllah ,Sudah yakin kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Iya, karena bisa mengerjakan kak.” 

 

 

 

 

P : “Apakah kamu paham yang ditanyakan soal nomor 

2 ini?” 

SS1 : “Lumayan paham  kak” 

P : “ Coba sebutkan pada soal nomor 2 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P : “Lalu, informasi apa sajakah yang kamu peroleh 

dari soal nomor 2?” 

SS1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar 

aquarium 6 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 
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P : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SS1 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan volume air di aquarium, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang, setelah itu saya 

menentukan volume air yang tersisa, dan terakhir 

saya menentukan volume air yang dibuang.‟‟ 

P : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS1 : „‟Untuk soal nomor 2b saya langsung kalikan saja 

kak, kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu 

sisinya ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, 

maka ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

 

 

P : „‟Apa saja rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SS1 : „Rumus yang saya gunakan di nomor 2a yaitu 

ὴ ὰ ὸ rumus dari volume balok, sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P : “Apakah ada kesulitan yang kamu temui ketika 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak di soal 

nomor 2 ini.‟‟ 

P : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SS1 : “Ya‟‟ 

P : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS1 : “Tidak ada cara lain kak menurut saya.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 

SS1 : ”Iya, sudah kak.” 

P : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu?” 

SS1 : “Iya, saya bisa mengerjakan gitu aja kak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

W2.SS1.S2.M2.I5 

W2.SS1.S2.M2.I4 

W2.SS1.S2.M2.I3 

W2.SS1.S2.M2.I2 



 
 

176 
 

Lampiran 22. Lembar Transkip Wawancara W1.SS2.M1 

P  : “Apakah kamu pernah mendapatkan materi  tentang 

bangun ruang?”  

SS2 : “Ya pernah kak” 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SS2 : “Iya paham kak” 

P  : “ Coba jelaskan pada soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SS2 : “Pada soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang pertama kak.” 

P  : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

dapatkan?” 

SS2 : “Informasi yang saya dapatkan dari soal nomor 1 

yaitu diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama 

(pot besar) itu sebesar σς ὧά dan panjang rusuk pot 

kedua (pot kecil) itu sebesar ςχ ὧά. Kemudian di 

ketahui lagi bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 

bagian.” 

P  : „‟Coba kamu  jelaskan bagaimana cara 

menyelesaikan soal nomor 1 tersebut?” 

SS2 : “Untuk soal nomor 1a saya menyelesaikannya 

pertama mencari banyak tanah yang harus 

dimasukkan ke pot kedua, kemudian mencari volume 

pot pertama -  2/3 dari volume pot ke dua” 

P : „‟Kemudian yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, 5 di kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

P  : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS2 : „‟Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus 

volume kubus yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ Ὓ. 

P  : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SS2 : “Ya kak‟‟ 
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P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Nggak ada kak.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS2 : ”Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya 

coba-coba mengerjakan aja.” 

 

P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SS2 : “Kurang begitu paham sebenarnya kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SS2 : “Pada soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P  : “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa 

aja?” 

SS2 : “Informasi yang saya temukan dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar 

aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P  : „‟Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

SS2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 

menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P  : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka 

ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

W1.SS2.S1.M1.I5 

W1.SS2.S2.M1.I1 

W1.SS2.S2.M1.I2 

W1.SS2.S2.M1.I3 
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P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SS2  : “Iya kak, saya yakin.‟‟ 

P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Tidak ada kak.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS2 : ”Sedikit kak.‟‟ 

P  : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit 

yakin dengan jawabanmu?” 

SS2 : “Nggak tau kak, saya bingung. Saya hanya 

merasakan ada yang salah dari pengerjaan saya. 

Kemungkinan ada hitungan saya yang salah.‟‟ 
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Lampiran 23. Lembar Transkip Wawancara W2.SS2.M2 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SS2 : “Iya paham kak” 

P  : “ Pada soal nomor 1 kamu diminta untuk apa?” 

SS2 : “Di nomor 1a diminta untuk mencari volume tanah 

yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi penuh, 

dan pada soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang kedua kak.” 

P  : “Pada soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

temui?” 

SS2 : “Informasi yang saya temui dari soal nomor 1 yaitu 

diketahui bahwa panjang rusuk pot pertama (pot 

besar) itu sebesar σπ ὧά dan panjang rusuk pot 

kedua (pot kecil) itu sebesar ςυ ὧά. Kemudian di 

ketahui lagi bahwa pot kedua sudah berisi tanah 1/3 

bagian.” 

P  : „‟Coba jelaskan bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS2 : “Untuk soal nomor 1a saya menyelesaikannya 

pertama mencari banyak tanah yang harus 

dimasukkan ke pot kedua, kemudian mencari volume 

pot pertama -  2/3 dari volume pot ke dua” 

P : „‟Kemudian yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Untuk yang nomor 1b saya langsung kalikan saja 

kak, 5 di kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

P  : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1?” 

SS2 : „‟Untuk soal nomor 1a saya menggunakan rumus 

volume kubus yaitu Ὓ, sedangkan di nomor 1b saya 

menggunakan rumus luas permukaan kubus yaitu 

φ Ὓ. 

P  : “Coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SS2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SS2 : “Ya kak, yakin‟‟ 
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P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Nggak ada kak.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS2 : ”Sedikit yakin kak.‟‟ 

 

 

P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SS2 : “Kurang begitu paham sebenarnya kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SS2 : “Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan pada soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P  : “Dari soal nomor 2 kamu menemukan informasi apa 

aja?” 

SS2 : “Informasi yang saya temui dari soal tersebut yaitu 

diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar aquarium 6 

dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian juga 

diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P  : „‟Kemudian bagaimana cara kamu untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?” 

SS2 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 

menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P  : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2b saya langsung kalikan kak, 

kan aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya 

ada 6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka 

ada 1 sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas 

permukaan aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ
ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SS2 : „‟Pada soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok kak, yaitu ὴ ὰ ὸȢ sedangkan pada 

nomor 2b saya menggunakan rumus luas permukaan 

balok yaitu ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 
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P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SS2 : „‟Menurut saya kesulitannya hanya dalam 

memahami soal tersebut kak.‟‟ 

P  : “Selain itu, apakah ada kesulitan lainnya?‟‟ 

SS2  : “Kesulitan menghitung aja sih kak‟‟ 

P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SS2 : “Sejauh ini, belum ada cara lain yang saya temui 

kak.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SS2 : ”Ya, sedikit yakin kak.” 

P  : “Kalau boleh tau apa alasan kamu belum  yakin 

secara penuh dengan jawabanmu?” 

SS2 : “Ya, karena saya kesulitan dalam memahami 

maksud soal tersebut dan kesulitan dalam melakukan 

perhitungan tadi. 
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Lampiran 24. Lembar Transkip Wawancara W1.SR1.M1 

P  : “Sebelumnya apakah kamu pernah mendapatkan 

materi  tentang bangun ruang?”  

SR1 : „‟Iyaa pernah kak” 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SR1 : “Sedikit kak” 

P  : “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu 

diminta untuk apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang pertama.” 

P  : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

dapatkan?” 

SR1 : “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa 

panjang rusuk pot 1 sebesar σς ὧά dan panjang 

rusuk pot 2 sebesar ςχ ὧά. Lalu pot kedua sudah 

berisi tanah 1/3 bagian.” 

P  : „‟Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan 

soal nomor 1 tersebut?” 

SR1 : “Caranya pada nomor 1a saya mencari banyak 

tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih 

dahulu, kemudian mencari volume pot pertama -  2/3 

dari volume pot ke dua” 

P : „‟Lalu yang nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5 

di kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

P  : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus yaitu Ὓ, dan di nomor 1b saya menggunakan 

rumus luas permukaan kubus yaitu φ Ὓ. 

P  : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR1 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SR1 : “Ya kak‟‟ 
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P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR1 : ”Sebenarnya nggak yakin kak, karena saya hanya 

coba-coba aja tadi.” 

 

 

 

P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SR1 : “Sedikit sebenarnya kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan di soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P  : “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal 

nomor 2 ini?” 

SR1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 8 dm, lebar 

aquarium 5 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Kemudian 

juga diketahui bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 

bagian dan air aquarium tersebut dibuang hingga 

tersisa 2/6 bagian” 

P  : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan 

soal nomor 2 tersebut?” 

SR1 : “Pada soal nomor 2a langkah pertama saya 

menentukan bnayak air yang dibuang, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 

menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P  : „‟Selanjutnya untuk yang nomor 2b bagaimana 

kamu menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 

6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 

sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan 

aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ
ς ὰ ὸ. 
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P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

 SR1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok = ὴ ὰ ὸȢ Dan untuk nomor 2b saya 

menggunakan rumus luas permukaan balok = 

ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR1 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu benar-benar yakin bahwa tidak ada 

kesulitan dalam soal tersebut?‟‟ 

SR1  : “Ya saya yakin kak.‟‟ 

P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Mungkin ada ya kak, tapi saya kurang paham juga.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR1 : ”Lumayan sedikit yakin kak.‟‟ 

P  : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit 

yakin dengan jawabanmu?” 

SR1 : “Sepertinya ada yang salah di perhitungan saya 

kak..‟‟ 
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Lampiran 25. Lembar Transkip Wawancara W2.SR1.M2 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SR1 : “Sedikit sih kak” 

P  : “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu 

diminta untuk apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 1a diminta untuk mencari volume 

tanah yang harus dimasukkan agar kedua pot terisi 

penuh, dan soal nomor 1b diminta untuk mencari luas 

permukaan pot yang kedua.” 

P  : “Di soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu 

dapatkan?” 

SR1 : “Informasi yang saya dapatkan diketahui bahwa 

panjang rusuk pot 1 sebesar σπ ὧά dan panjang 

rusuk pot 2 sebesar ςυ ὧά. Lalu pot kedua sudah 

berisi tanah 1/3 bagian.” 

P  : „‟Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 

1 tersebut?” 

SR1 : “Caranya di nomor 1a saya menghitung banyak 

tanah yang harus dimasukkan ke pot kedua terlebih 

dulu, kemudian mencari volume pot pertama -  2/3 

dari volume pot ke dua” 

P : „‟Untuk nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Yang nomor 1b saya langsung kalikan saja kak, 5 

di kalikan dengan rumus luas persegi Ὓ. 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR1 : „‟Soal nomor 1a saya menggunakan rumus volume 

kubus yaitu Ὓ, dan di nomor 1b saya menggunakan 

rumus luas permukaan kubus yaitu φ Ὓ. 

P  : “Lalu  kesulitan apa saja yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR1 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Yakin kamu tidak menemukan kesulitan?” 

SR1 : “Ya kak‟‟ 

P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Kemungkinan ada kak, tapi saya kurang tau juga..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR1 : ”Sedikit yakin kak, karena saya hanya coba-coba 

aja tadi.” 
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P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SR1 : “Sedikit paham kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SR1 : “Di soal nomor 2a diminta untuk menentukan 

volume air yang dibuang dan di soal nomor 2b 

diminta untuk menentukan luas permukaan 

aquarium.” 

P  : “Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal 

nomor 2 ini?” 

SR1 : “Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut 

yaitu diketahui panjang aquarium 9 dm, lebar 

aquarium 6 dm, dan tinggi aquarium 7 dm. Diketahui 

bahwa aquarium sudah berisi air 2/3 bagian dan air 

aquarium tersebut dibuang hingga tersisa 2/6 

bagian” 

P  : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan 

soal nomor 2?” 

SR1 : “Caranya di  soal nomor 2a saya tentukan bnayak 

air yang dibuang terlebih dahulu, kemudian saya 

menentukan banyak air yang dibuang dengan cara 

menghitung 2/3  volume aquarium – 2/6  volume 

aquarium‟‟ 

P  : „‟Lalu untuk yang nomor 2b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR1 : „‟Di soal nomor 2b langsung saya kalikan kak, kan 

aquarium berbentuk balok, lalu balok itu sisinya ada 

6. Karena aquarium ini berbentuk balok, maka ada 1 

sisi yang terbuka. Sehingga rumus luas permukaan 

aquarium menjadi = ρ ὴ ὰ ς ὴ ὸ
ς ὰ ὸ. 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SR1 : „‟Untuk soal nomor 2a saya menggunakan rumus 

volume balok = ὴ ὰ ὸȢ Dan untuk nomor 2b saya 

menggunakan rumus luas permukaan balok = 

ς ὴ ὰ ς ὴ ὸ ς ὰ ὸ. 

P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR1 : „‟Tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu benar yakin tidak ada kesulitan 

dalam soal tersebut?‟‟ 

SR1  : “Ya kak.‟‟ 
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P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR1 : “Mungkin iya kak.” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR1 : ”Sedikit yakin kak.‟‟ 

P  : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu masih sedikit 

yakin dengan jawabanmu?” 

SR1 : “Sepertinya ada yang salah hitung dipengerjaan 

saya tadi.‟‟ 
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Lampiran 26. Lembar Transkip Wawancara W1.SR2.M1 

P  : “Apakah kamu pernah mendapatkan materi  tentang 

bangun ruang sebelumnya?”  

SR2 : „‟Iyaa pernah kak” 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SR2 : “Tidak kak” 

P  : “ Coba kamu sebutkan di soal nomor 1 kamu 

diminta untuk apa?” 

SR2 : “Diminta untuk menghitung volume tanah sama luas 

permukaan.‟‟ 

P  : „‟Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

nomor 1 ini?” 

SR2 : “Langsung saya kalikan aja kak. Pertama saya 

menghitung volume pot 1, kemudian yang kedua saya 

menghitung volume pot 2, dan terakhir hitungan saya 

pertama dan kedua saya jumlahkan.” 

P : „‟Kalau nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR2 : „‟Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan 

pot pertama panjang rusuknya 32.Nah itu saya 

jumlahkan sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6. 

P  : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR2 : „‟Saya tidak menggunakan rumus apapun kak, hanya 

perkalian dan penjumlahan aja.‟‟ 

P  : “Lalu coba kamu ceritakan kesulitan apa saja yang 

kamu temui dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Kamu yakin tidak menemukan kesulitan?” 

SR2 : “Ya kak‟‟ 

P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Pasti ada kak, tapi saya kurang tau juga..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak yakin kak, karena saya hanya coba-coba 

aja tadi.” 
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P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SR2 : “Enggak kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SR2 : “Diminta untuk mencari volume air yang dibuang 

dan untuk menentukan luas permukaan aquarium.” 

P  : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan 

soal nomor 2 tersebut?” 

SR2 : “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung 

saya cari volume air yang dibuang, lalu yang 2b juga 

langsung saya kalikan aja untuk mencari luas 

permukaanya.‟‟ 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SR2 : „‟Enggak tau kak saya pakai rumus apa, saya hanya 

coba-coba mengalikanya tadi.‟‟ 

P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR2 : „‟Menurut saya tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu yakin  tidak ada kesulitan dalam soal 

tersebut?‟‟ 

SR2  : “Ya kak.‟‟ 

P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Kemungkinan ada kak..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak kak.‟‟ 

P  : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum  yakin 

dengan jawabanmu?” 

SR2 : “Ya karena saya hanya coba-coba mengerjakan aja 

kak.‟‟ 
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Lampiran 27. Lembar Transkip Wawancara W2.SR2.M2 

P  : “Apakah kamu pernah mendapatkan materi  tentang 

bangun ruang?”  

SR2 : „‟Iyaa pernah kak” 

P  : “Apakah kamu paham dengan soal yang 

diberikan?” 

SR2 : “Enggak kak” 

P  : “ Coba sebutkan di soal nomor 1 kamu diminta 

untuk apa?” 

SR2 : “Bingung kak saya.‟‟ 

P  : „‟Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 

1 ini?” 

SR2 : “Ya langsung saya kalikan aja kak. Langkah 

pertama saya menghitung volume pot 1, kemudian 

yang kedua saya menghitung volume pot 2, dan 

terakhir hitungan saya pertama dan kedua saya 

jumlahkan.” 

P : „‟Kalau nomor 1b bagaimana kamu 

menyelesaikannya?‟‟ 

SR2 : „‟Yang nomor 1b langsung saya jumlahkan kak, kan 

pot pertama panjang rusuknya 30. Jadi itu saya 

jumlahkan sebanyak 6 kali, soalnya sisi kubus ada 6. 

P  : „‟Sebutkan rumus apa saja yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1?” 

SR2 : „‟Saya tidak menggunakan rumus apa-apa kak, 

hanya perkalian dan penjumlahan aja.‟‟ 

P  : “Lalu kesulitan apa saja yang kamu temui dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 ini?” 

SR2 : „‟Tidak ada kak.‟‟ 

P  : “Kamu yakin tidak ada kesulitan?” 

SR2 : “Ya kak‟‟ 

P  : “Menurut kamu apakah ada cara lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Menurut saya sepertinya ada kak, tapi saya kurang 

tau juga..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak kak, karena saya hanya coba-coba 

menghitung aja kak.‟‟ 
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P  : “Apakah kamu paham terhadap soal nomor 2 ini?” 

SR2 : “Tidak kak” 

P  : “ Coba pada soal nomor 2 kamu diminta untuk 

apa?” 

SR2 : “Diminta untuk mencari volume air yang dibuang 

dan untuk mencari luas permukaan aquarium.” 

P  : „‟Lalu bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan 

soal nomor 2 tersebut?” 

SR2 : “Langsung saya hitung aja kak, yang 2a langsung 

saya cari volume air yang dibuang, kemudian yang 2b 

juga langsung saya kalikan aja untuk mencari luas 

permukaanya.‟‟ 

P  : „‟Rumus apa saja yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

SR2 : „‟Enggak tau kak, saya hanya coba-coba 

mengalikanya tadi.‟‟ 

P  : “Menurut kamu apakah ada kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

SR2 : „‟Tidak ada kesulitan kak.‟‟ 

P  : “Apakah kamu yakin  tidak ada kesulitan dalam soal 

tersebut?‟‟ 

SR2  : “Ya kak.‟‟ 

P  : “Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut?‟‟ 

SR2 : “Mungkim ada kak..” 

P  : “Lalu, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu?” 

SR2 : ”Enggak kak.‟‟ 

P  : “Kalau boleh tau apa alasanya kamu belum  yakin 

dengan jawabanmu?” 

SR2 : “Ya karena saya hanya asal-asal mengerjakan aja 

kak.‟‟ 
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Lampiran 28. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 29. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 30. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 31 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 32 Form Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 33. Laporan Selesai Bimbingan Skripsi 
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